Batulohe Desa Beradat by Tajibu, Kamaluddin

Seri Laporan KKN Angk. Ke-54 UINAM 2017 
 
BATULOHE DESA BERADAT 
“ Sebentang jaring Kepercayaan di Desa Karet” 
 
Editor 
Dr. H. Kamaluddin Tajibu, M. Si. 
 
Kontributor: 
Ein Bimo Prihantoro 
Khaeril Hamid 
Rudi Hartono 
Abdul Rahman  
Nur Halizah Sari Rahman 
Nur Fadhilah 
















BATULOHE DESA BERADAT (Sebentang Jaring Kepercayaan 
di Desa Karet)/ Kamaluddin Tajibu. 
 
Makassar: Pusaka Almaida, 2017  
xii + 113 hlm : 16 X 23 cm 
ISBN: 978-602-6253-73-6 
Cetakan Pertama  : 2017 
Desain Sampul  : Arga 
Penerbit            : Pusaka Almaida 
Sanksi Pelanggaran Pasal 44 Undang-undang Nomor 12 Tahun 
1997 Tentang Perubahan atas Undang-undang No. 6 Tahun 1982 
Tentang Hak Cipta sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang 
Nomor 7Tahun 1987. 
1. Barang siapa dengan sengaja dan tanpa hak mengumumkan atau 
memperbanyak suatu ciptaan atau memberikan izin untuk itu, 
dipidana dengan pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun 
dan/atau denda paling banyak Rp. 100.000.000.,- (seratus juta 
rupiah) 
2. Barang siapa yang dengan sengajamenyiarkan, memamerkan, 
mengedarkan atau menjual kepada umum suatu ciptaan atau 
baranghasil pelanggaran Hak Cipta sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1), dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) 
tahun dan/atau denda paling banyak Rp.50.000.000.,- (lima 
puluh juta rupiah) 
 
Hak cipta dilindungi undang-undang 
Dilarang mengutip atas memperbanyak 
Sebagian atau seluruh isi buku ini dalam 
















 Pelaksanaan KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan 
agenda rutin dalam bidang pengabdian kepada masyarakat yang 
dilakukan oleh mahasiswa UIN Alauddin Makassar di bawah bimbingan 
Dosen Pembimbing KKN yang didampingi oleh Badan Pelaksana 
KKN. Pelaksanaannya melibatkan seluruh mahasiswa dari berbagai 
fakultas dan jurusan dengan asumsi bahwa pelaksanaan KKN ini dalam 
melakukan program-program kerjanya dilakukan dengan multi disipliner 
approach, sehingga program kerja KKN bisa dilaksanakan dalam berbagai 
pendekatan sesuai dengan disiplin ilmu mahasiswa yang ditempatkan di 
posko-posko KKN. 
 KULIAH KERJA NYATA (KKN) tentu diharapkan mampu 
mendekatkan teori-teori ilmu pengetahuan yang diperoleh di bangku 
kuliah dengan berbagai problematika yang dihadapi oleh masyarakat. 
Dalam menjalankan tugas-tugas pengabdian ini, pihak universitas 
memberikan tugas pokok kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian 
kepada Masyarakat (LP2M), khususnya pada Pusat Pengabdian kepada 
Masyarakat (PPM). Dalam pelaksanaannya, Rektor UIN Alauddin 
Makassar berharap agar pelaksanaan KKN bisa berjalan dengan baik dan 
dilaksanakan sesuai dengan kaidah-kaidah keilmiahan dalam arti bahwa 
program yang dilakukan di lokasi KKN adalah program yang diangkat 
dari sebuah analisis ilmiah (hasil survey) dan dilaksanakan dengan 




 Atas nama pimpinan UIN Alauddin Makassar, Rektor 
menghaturkan banyak terima kasih dan penghargaan kepada Ketua 
LP2M saudara Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 
terkhusus kepada Kepala PPM saudara Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI 
atas inisiatifnya untuk mempublikasikan dan mengabadikan karya-karya 
KKN dalam bentuk sebuah buku, sehingga proses dan hasil pelaksanaan 
KKN akan menjadi refrensi pengabdian pada masa-masa yang akan 
datang. 
Makassar, 1 Agustus 2017 





Prof. Dr. H. Musafir, M.Si. 






SAMBUTAN KETUA LEMBAGA PENELITIAN  




Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) 
memiliki tugas pokok untuk menyelenggarakan dan mengkoordinir 
pelaksanaan penelitian dan pengabdian masyarakat, baik yang dilakukan 
oleh dosen maupun mahasiswa. Dalam hal pengabdian kepada 
masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa, KKN merupakan wadah 
pengabdian yang diharapkan memberikan bekal dan peluang kepada 
mahasiswa untuk mengimplementasikan kajian-kajian ilmiah yang 
dilakukan di kampus. 
KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan salah satu mata 
kuliah wajib bagi mahasiswa UIN Alauddin Makassar sebelum 
memperoleh gelar sarjana dalam bidang disiplin ilmu masing-masing. 
Pelaksanaan KKN ini tidak hanya sekedar datang dan mengabdi ke 
dearah-dearah lokasi pelaksanaan KKN, tetapi harus tetap diletakkan 
dalam bingkai sebagai sebuah kegiatan ilmiah. Dalam perspektif ini, 
maka KKN harus dirancang, dilaksanakan, dan terlaporkan secara ilmiah 
sehingga dapat terukur pencapaiannya. Pada kerangka ini, LP2M UIN 
Alauddin Makassar berupaya semaksimal mungkin untuk dapat 
mencapai tujuan pelaksanaan KKN ini.  
Olehnya itu, LP2M UIN Alauddin Makassar menginisiasi untuk 
mempublikasikan rancangan, pelaksanaan, dan pelaporan KKN dengan 
melakukan analisis ilmiah terhadap setiap program-program kerja KKN 
yang dilakukan selama ber-KKN. Hal ini dilakukan agar segala capaian 
pelaksanaan KKN dapat terlaporkan dengan baik dan dapat terukur 
pencapaiannya, sehingga KKN yang merupakan kegiatan rutin dan wajib 
bagi mahasiswa dapat dilakukan secara sistematis dari masa ke masa. 
Adanya upaya mengabadikan dalam bentuk publikasi hasil-hasil 
KKN ini tidak terlepas dari upaya maksimal yang dilakukan oleh segala 
pihak yang terlibat dalam pelaksanaan KKN ini, olehnya itu, Ketua 
LP2M menghaturkan penghargaan dan terima kasih kepada Kepala 
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Pusat Pengabdian kepada Masyarakat (PPM), Drs. H.M. Gazali Suyuti, 
M.HI., yang telah mengawal upaya publikasi laporan pelaksanaan KKN, 
serta apresiasi tinggi atas upaya yang tak kenal lelah untuk melakukan 
inovasi di PPM, baik secara internal maupun terbangunnya jaringan 
antar PPM sesama PTKAIN 
Makassar, 1 Agustus 2017 





Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 







KEPALA PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) 





Sebagai ujung tombak pelaksanaan pengabdian kepada 
masyarakat, PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) UIN Alauddin Makassar senantiasa berusaha melakukan 
terobosan dan langkah-langkah inovatif untuk mewujudkan kegiatan-
kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang semakin baik dan inovatif. 
Upaya ini adalah wujud tanggung jawab pengabdian terhadap masyarakat 
dan UIN Alauddin Makassar, sehingga kegiatan pengabdian masyarakat 
bisa semakin mendekatkan pihak civitas akademika UIN Alauddin 
dengan masyarakat dan mewujudkan keterlibatan langsung dalam 
pembangunan masyarakat. 
 Upaya membukukan dan publikasi laporan pelaksanaan KKN 
ini merupakan inovasi yang telah dilakukan oleh PPM UIN Alauddin 
sebagai upaya memudahkan kepada semua pihak untuk dapat mengakses 
hasil-hasil pengabdian yang telah dilakukan oleh mahasiswa KKN di 
bawah bimbingan dosen pembimbing. Dengan adanya publikasi ini, 
program-program KKN dapat diukur capaiannya dan jika suatu saat 
nanti lokasi yang yang ditempati ber-KKN itu kembali ditempati oleh 
mahasiswa angkatan berikutnya, maka akan mudah untuk menganalisis 
capaian yang telah ada untuk selanjutnya dibuatkan program-program 
yang berkesinambungan.  
 Publikasi laporan KKN ini diinspirasi dari hasil ‘kunjungan 
pendalaman’ ke beberapa PTKIN (Jakarta, Bandung, dan Cirebon) serta 
bisa terlaksana dengan baik berkat dukungan dan bimbingan Bapak 
Rektor, Ketua dan Sekretaris LP2M, serta seluruh staf LP2M. Terkhusus 
kepada seluruh dosen pembimbing dan anggota Badan Pelaksana KKN 
UIN Alauddin Makassar saya mengucapkan terima kasih yang tak 
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terhingga, berkat ketekunan dan kerjasamanya sehingga program 
publikasi laporan KKN ini bisa terlaksana. Penghargaan dan ucapan  
terima kasih juga saya haturkan kepada seluruh mahasiswa KKN 
Angkatan ke-54 dan 55 atas segala upaya pengabdian yang dilakukan dan 
menjadi kontributor utama penulisan buku laporan ini. 
 
Makassar, 1 Agustus 2017 




Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI. 





Assalamu Alaikum wr. Wb.  
Segala puji dan rasa syukur penulis haturkan kehadirat Allah swt., 
yang  telah memberikan  limpahan  rahmat  dan  karunia-Nya,  sehingga  
penulis  dapat menyelesaikan  buku  yang  berjudul “BATULOHE 
DESA BERADAT “ Sebentang jaring Kepercayaan di Desa Karet” ”.  
Shalawat  serta  salam senantiasa tercurahkan kepada sang jurnalis sejati, 
Rasulullah Muhammad saw., yang tak pernah surut dalam membela 
kebenaran.   
Buku ini merupakan kumpulan hasil laporan dari mahasiswa KKN 
Angk. Ke-54  UIN Alauddin Makassar Desa Batulohe,  periode 2017 
yang ditugaskan di kawasan Kecamatan  Bulukumpa,  yang  terbagi  atas  
17  desa/kelurahan  yaitu  :  Desa  Ballasaraja,  Desa  Tanete,  Desa  
Batulohe,  Desa  Balangpesoang,  Desa  Jojjolo, Desa  Tibona, Desa 
Kambuno, Desa  Barugae, Desa Bulo-Bulo, Desa Bonto Bulaeng, Desa 
Bontominasa, Desa Jawi-Jawi, Balang Taroang, Desa Bonto Mangring, 
Desa Baruga Riattang, Desa Sapobonto, dan Desa Salassae. Buku  ini  
juga merupakan bentuk pertanggungjawaban mahasiswa KKN atas 
program kerja yan telah dilakukan selama ber-KKN.  Dalam  proses  
penyusunan  buku  ini,  penulis  sadar  mendapat  banyak partisipasi,  
kontribusi,  bimbingan,  dan  arahan  dari  berbagai  pihak. Oleh  sebab  
itu dalam kesempatan  ini penulis  ingin menyampaikan ucapan  terima 
kasih yang  tulus kepada :   
1. Prof. Dr. H. Musafir Pababbari, M.Si., selaku Rektor UIN 
Alauddin Makassar, serta  
Prof. Dr. Mardan selaku Wakil Rektor  1,  Prof. Dr. H.  Lomba  
Sultan, M.A  selaku Wakil Rektor II dan Prof.  Siti Aisyah, 
M.A.,Ph.D selaku Wakil Rektor III.  
2.   Prof. Dr. Saleh Tajuddin, M.Ag, selaku Ketua Lembaga penelitian 
dna pengabdian kepada masyarakat  (LP2M)  yang  telah  
amanah  untuk  melaksanakan  KKN  di Kecamatan 
Bontomanai, Kabupaten Kepulauan Selayar.   
3.  Drs.  H.  M.  Gazali  Suyuti,  M.HI.,  selaku  Ketua  Lembaga  
Pengabdian  Kepada Masyarakat  (LPM),  yang  telah  
memberikan  bekal  ilmu  pengetahuan  mengenai  pelaksanaan 
KKN. Terimakasih pula atas kesediaannya untuk memantau 
proses pelaksanaan KKN dari awal hingga KKN berakhir.   
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4.   Dr. Muhammad Shuhufi, M.Ag., selaku Badan Pelaksana (BP) 
KKN yang telah bersedia untuk membantu mulai dari awal 
pendaftaran hingga pelaporan akhir KKN.  
5.  Dr. H. Kamaluddin Tajibu, M.Si., selaku Dosen Pembimbing yang 
telah membimbing kami dan tetap sabar meski kadang 
direpotkan dengan berbagai masalah yang dihadapi di lokasi 
KKN.    
6.  Ibnu Hajar, selaku Kepala Desa Batulohe dan Ibu Desa yang 
banyak diganggu aktifitasnya untuk kelancaran program kerja 
KKN di Desa Batulohe. 
7. Kepada bapak/ibu posko yang telah menerima dan 
memperlakukan mahasiswa KKN sebagaimana anak kandung 
sendiri. Terimakasih atas curahan kasih sayang kepada 
mahasiswa KKN.  
8. Kepada Puang Alo, Puang Amu, Kak Syamsir beserta keluarga, 
Kak Aril, Kak Kisti dan segenap masyarakat Desa  Batulohe 
yang tidak bisa kami sebut satu persatu, terimakasih atas 
sambutan dan dukungannya kepada mahasiswa KKN.  
9. Kawan-kawan seperjuangan selama ber-KKN di Desa Batulohe, 
yang telah   memberikan arti sebuah persahabatan. Terimakasih 
atas suka dan duka yang telah dibagi bersama. Semoga dengan 
berakhirnya KKN Angk. Ke-54 ini, hubungan persahabatan 
akan tetap ada.  
Semoga  arahan,  motivasi,  dan  bantuan  yang  telah  diberikan  
menjadi  amal ibadah  bagi  keluarga,  bapak/ibu,  dan  rekan-rekan  
yang  tidak  sempat  tercantum namanya,  sehingga  memperoleh  
balasan  yang  lebih  baik  dari  Allah  swt.  Penulis berharap  semoga  
buku  ini  bermanfaat  bagi  penulis  sendiri  serta  dapat  dijadikan 
sebagai sumbangan pikiran untuk perkembangan pendidikan.  
Wassalamualaikum wr. Wb. 
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A.  Dasar Pemikiran  
Kuliah Kerja Nyata (KKN) muncul dari konsep atas kesadaran 
mahasiswa sebagai calon sarjana untuk dapat memanfaatkan sebagian 
waktu belajarnya menyumbangkan pengetahuan dan ilmu yang telah 
diperolehnya secara langsung dalam membantu memecahkan dan 
melaksanakan pembangunan di dalam kehidupan masyarakat. 
Dari berbagai pengalaman menunjukkan bahwa peranan mahasiswa 
dalam berbagai kegiatan telah memberikan bukti-bukti serta 
memperkaya akan arti dan peran mahasiswa sebagai tenaga kerja terdidik 
dalam berbagai aspek kegiatan pembangunan. Tiga Perguruan Tinggi 
pada tahun 1971, yaitu Universitas Gajah Mada (UGM), Universitas 
Hasanuddin (Unhas), dan Universitas Andalas (Unand), pada awalnya 
melaksanakan kegiatan yang merupakan proyek perintis yang dikenal 
dengan "Pengabdian Mahasiswa kepada Masyarakat". Makna dan arti 
penting yang terkandung dan kegiatan tersebut semakin dipertegas 
setelah Presiden RI pada acara Dies Natalis UGM bulan Februari 1971 
menyatakan antara lain: "…agar setiap mahasiswa belajar di Desa dalam 
jangka waktu tertentu. tinggal dan bekerja membantu masyarakat 
pedesaan. memecahkan persoalan pembangunan sebagai bahan dari 
kurikulumnya". 
Dirjen Pendidikan Tmggi akhimya berkesimpulan untuk 
mengembangkan suatu kegiatan pengabdian kepada masyarakat oleh 
mahasiswa di perguruan tinggi secara nasional, dengan melaksanakan 
Seminar Nasional di Yogyakarta pada tanggal 17-18 Nopember 1972 
yang membahas Proyek Perintis "Pengabdian Kepada Masyarakat" 
diikuti oleh 13 Perguruan Tinggi dari 3 Universitas Perintis ditambah 
dengan 10 perguruan tinggi diikutkan pada tahun akademik 1973/1974, 
dan disepakati kegiatan tersebut diberi nama Kuliah Kerja Nyata. 
Dengan demikian pertama kalinya program KKN dilaksanakan pada 
tahun akademik 1973/1974 oleh 13 Perguruan Tinggi, kemudian tahun 
1974/1975 diperluas menjadi 15 perguruan tinggi.tahun 1975/1976 
menjadi 29 perguruan tinggi. Sejak tahun 1976/1977 semua Perguruan 




Pengalaman, pemikiran, dan berbagai informasi yang ada, maupun 
berbagai hasil evaluasi yang selalu diadakan terhadap pelaksanaan KKN 
di Perguruan Tinggi Negeri secara ilmiah mengungkapkan bahwa KKN 
rnemberikan manfaat dalam proses belajar baik bagi mahasiswa maupun 
masyarakat di dalam menangani dan memecahkan masalah-masalah 
pembangunan kemasyarakatan. Karena itu KKN sebagai bagian dari 
kegiatan ekstrakurikuler bagi mahasiswa program S1 dilaksanakan dalam 
bentuk pengintegrasian antara kegiatan-kegiatan Pendidikan dan 
Pengajaran, Penelitian.serta Pengabdian kepada Masyarakat secara 
interdisipliner. 
Dalam beberapa tahun terakhir, banyak perguruan tinggi di 
Indonesia yang telah menjadikan mata kuliah KKN sebagai mata kuliah 
wajib, karena kegiatan KKN dirasakan sangat memberikan manfaat 
kepada mahasiswa, perguruan tinggi, masyarakat dan pemerintah.  Hal 
ini juga di dorong oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
melalui Direktorat Pendidikan Tinggi yang menfasilitasi adanya 
pelatihan-pelatihan tentang KKN dan Hibah kompetisi untuk kegiatan-
kegiatan KKN.  Pengelola KKN di berbagai perguruan tinggi juga aktif 
dalam mengembangkan berbagai bentuk KKN-PPM dan kerjasama  
dengan berbagai pihak, seperti dengan berbagai kementerian, pemerintah 
daerah, lembaga swadaya masyarakat, perusahaan swasta, dan juga 
lembaga-lembaga internasional. 
Pelaksanaan KKN sudah menjadi kegiatan nasional, dimana 
beberapa perguruan tinggi tidak hanya melaksanakan KKN di wilayah 
lokasi perguruan tingginya, tetapi juga ke berbagai daerah, provinsi dan 
kabupaten di Indonesia, termasuk ke wilayah-wilayah daerah tertinggal, 
terpencil dan wilayah perbatasan negara Indonesia.  Antar perguruan 
tinggi juga sudah terjalin kerjasama untuk melaksanakan KKN Bersama, 
pertukaran mahasiswa KKN, dll.  
Kegiatan nasional ini akan dilaksanakan setiap tahun, dan 
diharapkan dapat dijadikan salah satu model pembelajaran pendidikan 
karakter bagi para mahasiswa.   
Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan bentuk pengabdian 
mahasiswa kepada masyarakat sehubungan pelaksanaan “ Tridharma 
Perguruan Tinggi “. KKN memberikan  pengalaman  belajar kepada 
mahasiswa untuk hidup ditengah-tengah masyarakat di luar kampus, dan 
secara langsung mengidentifikasi serta menangani masalah-masalah 
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pembangunan yang dihadapi oleh masyarakat. KKN dilaksanakan oleh 
Perguruan Tinggi dalam upayanya meningkatkan isi dan bobot 
pendidikan bagi mahasiswa dan untuk mendapatkan nilai tambah yang 
lebih besar pada pendididikan tinggi. Oleh karena itu sistem 
penyelenggaraannya memerlukan landasan idiil yang secara filosofis akan 
memberikan gambaran serta pengertian yang utuh tentang apa, 
bagaimana, serta untuk apa KKN itu diselenggarakan. Landasan idiil ini 
secara filosofis akan memberikan petunjuk serta mengendalikan pola 
fikir dan pola tindakan dalam setiap proses penyelenggaraan KKN yang 
pada gilirannya akan membedakan dari bentuk-bentuk kegiatan lain yang 
bukan KKN. 
KKN sekurang-kurangnya mengandung lima aspek bernilai 
fundamental dan berwawasan filosofis yang tidak dapat dipisahkan satu 
sama lainnya, yaitu meliputi : 
1. Keterpaduan pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi. 
2. Pendekatan interdisipliner dan lintas sektoral. 
3. Komprehensif dan berdimensi yang luas. 
4. Realistis dan pragmatis. 
5. Sasaran masyarakat dan masyarakat terlibat secara aktif. 
KKN dilaksanakan oleh mahasiswa di dalam masyarakat di luar 
kampus dengan maksud meningkatkan relevansi pendidikan tinggi 
dengan perkembangan dan kebutuhan masyarakat akan ilmu 
pengetahuan dan teknologi (IPTEK) untuk melaksanakan pembangunan 
yang semakin meningkat, serta meningkatkan persepsi mahasiswa 
tentang relevansi antara materi kurikulum yang mereka pelajari di 
kampus dengan  realita pembangunan ditengah  masyarakat. Dengan 
demikian Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan suatu bentuk kegiatan 
intrakurikuler bagi mahasiswa program sarjana (S1) yang dilaksanakan 
dalam jangka waktu tertentu. Jadi KKN merupakan keterpaduan antara 
kegiatan Pendidikan, Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat dalam 
bentuk pengamalan IPTEK (Ilmu Pengetahuan dan Teknologi) untuk 
pembelajaran dan pemberdayaan masyarakat. 
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Dalam pelaksanaannya, setiap daerah yang di jadikan tempat untuk 
mahasiswa melakukan KKN terdiri dari utusan masing-masing fakultas 
sebanyak satu orang. Setiap Mahasiswa dari masing-masing fakultas 
diwajibkan untuk menyusun suatu program yang berkaitan dengan 
disiplin ilmu yang didalaminya selama kuliah untuk dipraktekkan di 
lapangan. Salah satu fakultas tersebut adalah Fakultas Hukum. Dalam 
mengaplikasikan ilmu sains yang telah diperoleh selama di bangku 
perkuliahan tentunya banyak hal yang bisa dilakukan di daerah lokasi 
KKN.Karena pada dasarnya segala sesuatu yang ada di ala mini bisa 
dimanfaatkan bagi kehidupan kita. 
Tujuan utama dari Program KKN adalah untuk memberikan 
pengalaman kepada mahasiswa dalam keikutsertaannya dalam proses 
pembangunan. Kegiatan ini diharapkan akan membuka wawasan 
mahasiswa serta dapat dijadikan sebagai wahana dalam proses 
pematangan berfikir, bertindak dan mengambil keputusan terhadap 
sesuatu yang akan atau telah direncanakan. Dengan demikian KKN 
disamping akan memberikan manfaat terhadap masyarakat, namun juga 
memberikan manfaat yang sangat besar bagi mahasiswa itu sendiri. 
Secara eksplisit, tujuan yang hendak dicapai dengan dilaksanakannya 
program KKN adalah sebagai berikut : 
1. Agar Universitas menghasilkan sarjana yang lebih memahami 
dan menghayati permasalahan pembangunan yang dihadapi oleh 
masyarakat dan pemerintah. Mahasiswa diharapkan dapat 
belajar dan menanggulangi setiap permasalahan secara pragmatis 
dan interdisipliner. 
 
2. Memberi pengalaman belajar tentang kehidupan sosial 




3. Meningkatkan wawasan dan proses pendewasaan kepribadiaan 
mahasiswa. 
 
4. Memacu pembangunan nagari dengan menumbuhkan motivasi 




5. Menumbuhkan kepercayaan masyarakat akan kemampuan 
mahasiswa sehingga akan lebih mendekatkan Universitas pada 
masyarakat. 
Disini KKN juga bermanfaat dan dapat : 
Diperolehnya bantuan pemikiran dan tenaga serta IPTEKS dalam 
merencanakan dan melaksanakan pembangunan. 
Diperolehnya cara-cara baru yang dibutuhkan untuk memecahkan, 
merumuskan dan melaksanakan pembangunan. 
Didapatkannya pengalaman dalam mengolah serta menumbuhkan 
potensi swadaya masyarakat, sehingga mampu berpartisipasi aktif dalam 
pembangunan. 
Terbentuknya kader-kader penerus di dalam masyarakat, sehingga 
terjamin kelanjutan upaya pembangunan. 
Diperolehnya manfaat dari bantuan tenaga, fikiran dan gagasan 
mahasiswa dalam melaksanakan program dan proyek pembangunan 
yang berada di bawah tanggung jawabnya. 
Dalam melaksanakan program KKN, mahasiswa Uni diberikan 
kebebasan untuk menyusun berbagai program yang berorientasi pada 
masyarakat. Program-program ini disusun berdasarkan atas pengamatan 
yang kami lakukan di lapangan. Selain itu juga dikombinasikan dengan 
program yang digali dari pertemuan dengan Bapak Kepala Desa, Ketua 
Dusun beserta pemuda-pemudi di Desa. Berbagai program kegiatan 
tersebut dicanangkan dan sekaligus telah dilaksanakan selama lebih 
kurang 60 hari di lokasi KKN oleh kelompok mahasiswa KKN Kuliah 
Kerja Nyata atau yang disingkat  (KKN) merupakan salah satu Tri 
Dharma perguruan Tinggi yakni  pengabdian pada masyarakat. 
Pengabdian merupakan suatu wujud penerapan dan integralisasi dari 
ilmu ilmu yang telah didapatkan di bangku perkuliahan yang mana ilmu 
ilmu inilah yang nantinya akan diterapkan secara nyata dalam kehidupan 
sehari hari di masyarakat, sehingga ilmu yang diperoleh ini nantinya 




Desa Batulohe, Kecamatan  Bulukumpa, Kabupaten Bulukumba 
merupakan salah satu desa yang sudah tidak asing lagi ketika mendengar 
nama Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar atau UIN Alauddin 
Makassar dan merupakan salah satu desa yang masih sangat kental  adat 
dan tradisinya tapi tidak lupa dengan nilai-nilai keagamaan . Mahasiswa  
KKN di Kecamatan Bulukumpa ini selalu saja menjadi dambaan bagi 
masyarakat. “Kapan KKN datang lagi ? Kami  sangat merindukannya”. 
Itulah beberapa pertanyaan dari berbagai masyarakat yang ada di 
Kecaatan Bulukumpa. Meskipun hampir tiap tahun Kecamatan 
Bulukumpa menerima mahasiswa KKN, tapi itu tidak mengurangi 
antusias dan partisipasi dari masyarakatnya. Oleh karena itu, KKN 
Reguler Angkatan 54 ini berjumlah 183 Mahasiswa dari berbagai fakultas 
dan berbagai asal daerah bertujuan membangun masyarakat Bulukumpa 
dengan mengintegrasikan keilmuannya dalam menyiarkan dakwah serta 
membuat kegiatan yang dapat mengumpulkan serta mengikat tali 
persaudaraan yang kuat di masyarakat Bulukumpa.  
 
B. Gambaran Umum Desa Batulohe 
 Desa Batulohe merupakan salah satu desa yang masih cukup 
asing di kecamatan bulukumpa karena desa ini bisa dikatakan sebagai 
desa baru yang merupakan desa pemekaran dari desa yang ada 
disebelahnya yakni desa Bontominasa. Desa Batulohe terdiri dari 5 
dusun yaitu Dusun Bontorannu, Dusun Batu Karambu, Dusun Batu 
Nilamung, Dusun Bonto Mihu, dan Dusun Bontoa. Desa Batulohe 
merupakan desa perbatasan yakni penghubung antara Kecamatan 
Bulukumpa dan Kecamatan Kajang. Tidak mengherankan jika 
masyarakat di desa ini masih menganut adat kajang yang cukup kental 
dibanding adat dari bulukumpa itu sendiri. Desa Batulohe juga dikenal 
sebagai ujung karet atau ‘cappa getta’ dalam bahasa setempat karena 
merupakan ujung dari lahan perusahaan karet PT Lonsum yang cukup 
luas di Kecamatan Bulukumpa 
. Adapun Batas wilayah Desa Batulohe yaitu: 
 Sebelah utara, berbatasan dengan Desa Sapanang Kecamatan 
Kajang 
 Sebelah selatan, berbatasan dengan Desa Jojjolo  
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 Sebelah barat, berbatasan dengan desa Bontominasa  
 Sebelah timur, berbatasan dengan Desa Bonto Baji Kecamatan 
Kajang 
C. Permasalahan 
Dari data yang diperoleh dari hasil observasi Mahasiswa KKN 
selama 3-4 hari di Desa Batulohe , Kecamatan Bulukumpa ini, maka 
dapat diangkat permasalahan sebagai berikut: 
1. Pendidikan 
 Dengan melihat keadaan masyarakat di Desa Batulohe, bisa 
dikatakan desa ini merupakan salah satu desa yang telah cukup 
mengalami perkembangan dibidang pendidikan. Rata rata  
masyarakatnya di usia produktif di desa ini merupakan orang yang 
berpendidikan dan terpelajar. Serta ank anak di desa inipun hampir 
semuanya bersekolah. Hanya ada bebrapa masalah yang ada di desa ini 
yaitu kurangnya TKA/TPA, sehingga banyak anak-anak dari desa ini 
yang belum mahir dalam membaca Al-qur’an. Dan juga masalah yang 
cukup serius adalah kurangnya tenaga pendidik di sekolah sehingga 
beberapa guru mesti merangkap bidang ilmu untuk dapat memenuhi 
pelajaran siswa, walaupun masih ada mata pelajaran yang bahkan tidak di 
ajarkan karena kurangnya tenaga pendidik yang ahli di pelajaran tersebut. 
2. Kurangnya Kesadaran Masyarakat dan Pemerintah akan 
kebersihan lingkungan 
Kesadaran pemerintah maupun masyarakat untuk 
mengalokasikan Tempat Pembuangan Akhir (TPA) untuk menjaga 
kebersihan pun tidak diberi wadah atau sarana dan prasarana yang baik. 
Masih banyak ditemukan masyarakat yang hanya memanfaatkan lahan 
sekitar untuk lokasi pembuangan sampah. Hal tersebut dianggap dapat 
menimbulkan penyakit. Salah satu hal yang cukup mencolok di daerah 
ini adalah ada beberapa warga masyarakat yang menjadikan lingkungan 
rumah huniannya sebagai gudang atau tempat penyimpanan karet 
mentah yang sebenarnya cukup mencemari lingkungan sekitarnya 
dikarenakan bau karet mentah yang tak sedap jika dihirup 




 Seperti yang kita ketahui bahwa NARKOBA merupakan hal 
yang sudah tidak asing lagi untuk kita dengar karena pengaruh dari 
barang tersebut sudah sangat besar di kalangan masyarakat terutama 
anak muda atau remaja. Tanpa terkecuali di Desa Batulohe ini yang 
mungkin sudah sangat besar pengaruhnya.  
D.  Kompetensi Mahasiswa KKN Angkatan ke 54 Desa 
Batulohe 
Kuliah Kerja Nyata (KKN), merupakan suatu studi lapangan 
yang harus dilalui oleh seorang mahasiswa, dengan cara berbaur secara 
langsung dengan kehidupan  masyarakat di pedesaan. Maka dari itu 
diperlukan  berbagai macam keterampilan dalam pelaksanaannya. Dalam 
hal ini, mahasiswa dituntut untuk memiliki keterampilan, seperti mengaji, 
berdakwah (Ceramah/Khutbah Jumat), mengajar, dan memasak. Selain 
itu, mahasiswa juga harus memiliki keterampilan di beberapa bidang, 
yaitu: Bidang Sosial, Bidang Pertukangan, Bidang Pertanian, dsb.  
Dari ketentuan keterampilan tersebut maka, diperlukan kerjasama 
antar mahasiswa yang memiliki keterampilan dan konsentrasi jurusan 
yang berbeda-beda, untuk melahirkan sebuah kolaborasi yang sempurna 
dalam pelaksanaan KKN tersebut. Kompetensi yang dimiliki tiap 
mahasiswa, pastilah berbeda-beda. Maka pembagian lokasi KKN 
ditentukan berdasarkan kompetensi  yang mencakup keterampilan dan 
konsentrasi jurusan yang digeluti.   
Ada 5 (Lima) fakultas yang terlibat dalam pelaksanaan KKN di 
Desa Batulohe ini, antara lain :  
1.  Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  
2.  Fakutas Adab dan Humaniora  
3.  Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam   
4.  Fakultas Sains dan Teknologi 




Perpaduan ke-5 fakultas inilah yang menjadikan suatu kerjasama 
yang mampu menghadirkan kemampuan mahasiswa dari tiap-tiap 
jurusan, untuk membentuk suatu program kerja selama ber-KKN yang 
dianggap mampu memberikan bantuan untuk mengembangkan potensi 
sumber  daya manusia dipedesaan. 
E.  Fokus Atau Prioritas Kerja  Desa Batulohe  
  Berdasarkan hasil rumusan di Seminar Desa adapun program  




LAPORAN HASIL SEMINAR PROGRAM KERJA 
MAHASISWA KKN UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
ANGKATAN KE-54 PERIODE 2017 
DESA BATULOHE 
KECAMATAN BULUKUMPA KABUPATEN BULUKUMBA 
A. Sasaran dan Target 
No Nama Kegiatan Sasaran Target 
1. Mengajar TPA Anak-Anak 
TPA 
Setiap Hari Ba’da 
Maghrib 
2. Mengajar SD/MIS Anak 
SD/MIS 
4 Kali Seminggu 
3. Kerja Bakti Setiap 
Hari Jum’at 
Desa Batulohe Setiap Hari 
Jum’at 
4. Cat Papan Jalan, 
Batas Desa dan 
Kantor Desa 
Desa Batulohe 1 Kali Selama 
KKN 
5. Bimbingan Belajar Siswa-siswi 3 Kali Seminggu 
6. Dzikir Setiap 
Malam Jum’at 
Masyarakat Setiap Malam 
Jum’at 
7. Festival Anak 
Shaleh 
Anak TPA 1 Kali Selama 
KKN 
 
B. Jadwal Pelaksanaan Program 
 
1. Mengajar TPA akhir bulan Maret 
2. Mengajar di SDN 210 Bontominasa dan MIS PAEKA bulan 
April minggu pertama. 




4. Pengecetan papan jalan dan pengadaan tempat sampah dalam 
lingkup desa Batulohe bulan April   minggu ke empat.  
5. Mengecet Kantor Desa, awal bulan Mei minggu pertama. 
6. Meangadakan dzikir setiap malam jum’at, bulan April minggu 
ke dua. 
7. Mengadakan festival anak shaleh, bulan Mei minggu ke dua 
8. Bimbingan belajar, Minggu ke-3 bulan April. 
H.  Pendanaan dan Sumber Dana   
Adapun pendanaan dan sumbangan dari setiap program kerja 
yang dilaksanakan, yaitu: 
a. Pendanaan 
No. Uraian Asal Dana 
Jumlah 
1 





Dana Penyertaan Program 
Pengabdian Masyarakat oleh P2M 
berupa Piala Lomba Festival Anak 
Shaleh  
2 Set Piala 
b. Sumbangan 
No. Uraian Asal Dana 
Jumlah 









MAHASISWA KKN UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
ANGKATAN KE-54 PERIODE 2017 
DESA BATULOHE 
 
 Khusus kegiatan di Desa Batulohe, Kabupaten Bulukumba:  
 
No Nama Kegiatan Alat dan Bahan Harga 
1. Seminar Desa Kue 
Teh Kotak 
Aqua Botol 
Aqua Gelas 2 Dos 
 
Rp. 200.000 
Rp  11.000 
Rp  18.000 
Rp. 30.000 










3. Festival Anak Shaleh Desain Spanduk 
Piala 2 Set 
















4. Ramah Tamah Snack Rp. 658.000 






METODE PELAKSANAAN PROGRAM 
A.  Metode Intervensi Sosial   
Intervensi sosial dapat diartikan sebagai cara atau strategi 
memberikan bantuan kepada masyarakat (individu, kelompok, 
komunitas). Intervensi sosial merupakan metode  yang digunakan dalam 
praktik di lapangan pada bidang pekerjaan sosial dan kesejahteraan 
sosial.  Pekerjaan sosial dan kesejahteraan sosial adalah dua bidang yang 
bertujuan meningkatkan kesejahteraan melalui upaya memfungsikan 
kembali fungsi sosialnya. Intervensi sosial adalah upaya perubahan 
terencana terhadap individu, kelompok, maupun komunitas. Dikatakan 
perubahan terencana agar upaya bantuan yang diberikan dapat dievaluasi 
dan diukur keberhasilannya. Intervensi sosial dapat pula diartikan 
sebagai suatu upaya untuk memperbaiki keberfungsian sosial dari 
kelompok sasaran perubahan, dalam hal ini individu, keluarga, dan 
kelompok. Keberhasilan sosial menunjuk pada kondisi di mana 
seseorang dapat berperan sebagaimana seharusnya sesuai dengan 
harapan lingkungan dan peran yang dimilikinya.    
Penggunaan metode yang diterapkan adalah metode kerja sama, 
gotong royong dan membangun relasi jaringan kepada warga masyarakat 
desa yang berada di desa Batulohe  yang di susun dan direncanakan oleh 
mahasiswa melalui program-program yang telah direncanakan. Adapun 
posisi mahasiswa adalah sebagai motor penggerak yang berada di 
tengah-tengah masyarakat yang berfungsi sebagai akademisi dan 
masyarakat bertindak sebagai praktisi dari program kegiatan mahasiswa 
KKN dalam menjawab tantangan problematika kehidupan masyarakat 
Desa Batulohe di Kecamatan Bulukumpa.   
Proses pelaksanaan intervensi sosial tidak sepenuhnya dilakukan 
oleh masyarakat desa, melainkan membutuhkan sumbangsih pemikiran 
mahasiswa untuk menjawab tantangan permasalahan yang ada. 
Mahasiswa dalam hal ini tak hanya memberi kebebasan semata kepada 
masyarakat desa, melainkan tetap mengontrol segala kegiatan yang telah 
dilakukan oleh masyarakat demi tercapainya tujuan program-program 
yang telah dicanangkan oleh mahasiswa KKN sejak awal. 
B.  Pendekatan dalam Pemberdayaan Masyarakat  
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Adapun pemberdayaan masyarakat yang  dilakukan di Desa 
Batulohe Kecamatan  Bulukumpa oleh mahasiswa KKN adalah dengan 
menggunakan beberapa pendekatan pemecahan  masalah (the problem-
solving approach). Pendekatan komunitas dalam pemecahan masalah 
menekankan pada tiga elemen penting yakni kolektifitas masyarakat, 
lokasi geografis dan pelembagaan yang memberikan identitas khusus 
pada komunitas.  
Asumsi-asumsi dalam pendekatan  pemecahan masalah dalam 
pengembangan komunitas, meliputi (1) pendekatan pemecahan masalah 
sebagai makhluk rasional, (2) manusia dan komunitasnya mampu 
menggabungkan masalah dan solusinya untuk kepentingan warga 
komunitas, (3) keberhasilan pendekatan ini bergantung kepada 
ketersediaan dan kemampuan  pelaku di  lapangan, penyebaran 
informasi, keahlian, dan kemampaun organisasi.   
Bila melihat kondisi masyarakat desa yang berada di Batulohe timbul 
beberapa permasalahan yang cukup rumit dan membutuhkan 
sumbangsih pemikiran dalam pemecahan masalah tersebut.  Metode  
pendekatan pemecahan masalah  dipilih  karena  ada keinginan untuk  
merangkul semua golongan elemen masyarakat desa Batulohe  untuk 
bersama-sama menemukan solusinya. Permasalah yang paling mendasar 
di desa Batulohe ini adalah permasalahan  TPA, rata-rata anak-anak tidak 
fasih dalam membaca Al-Qur’an.  Hal ini disebabkan kurangnya 
kesadaran dari masyarakat itu sendiri.   
Kedatangan  mahasiswa KKN  di Kecamatan  Bulukumpa desa 
Batulohe menawarkan bantuan jasa untuk membantu  mengajar anak-
anak yang ada di sana. Bukan hanya sekedar mengajar tapi juga 
menawarkan solusi untuk permasalahan yang dihadapi. Permasalahan 
yang ditemukan bukan  hanya dari sektor pendidikan keagamaan saja, 
melainkan juga berbagai fenomena perilaku menyimpang baik dari 
agama, maupun sosial kemasyarakatan.   
Dan adapun juga  papan batas jalan dan batas desa yang mulai 
tidak teratur serta sulit mengenali rumah warga, maka mahasiswa  
menyampaikan niat baik kepada aparat desa dan  warga untuk 
melakukan pengecetan, pemasangan batas dusun serta pemasangan 
nama pejabat desa.  Hal positif ini disambut baik oleh warga dan  
mahasisawa KKN  segera mengalokasikan dana dan waktu untuk 
pengerjaannya.   
15 
 
Sikap warga Desa Batulohe sudah sesuai dengan variabel-
variabel pendekatan pemecahan masalah untuk pengembangan 
masyarakat. Adapun variabel-variabel tersebut adalah (1) keberhasilan 
dan kegagalan program pengembangan masyarakat dipengaruhi 
kepekaan dan kepentingan warga komunitas terhadap ruang lingkup, 
serta ketersediaan sumber daya alam yang memungkinkan situasi kerja, 
(2) peran  serta warga komunitas adalah faktor penting dalam 
keberhasilan pemecahan masalah dalam bentuk, jumlah dan jangka 
waktu aktifitas yang dilakukan, (3) ketersediaan sumber daya alam 
(Internal/Eksternal) merupakan variabel penting dalam pemecahan 
masalah, (4) ketepatan waktu, pendugaan waktu yang buruk dapat 
menunda pengetahuan, menciptakan ketimpangan, dan mempengaruhi 
keberhasilan pemecahan masalah, (5) sifat dan ruang lingkup masalah 
menentukan kesejahteraan dan sebagai kebutuhan melakukan tindakan 







KONDISI DESA BATULOHE 
A. Sejarah Singkat Desa Batulohe 
 
Desa Batulohe terbentuk sekitar tahun 1992 dari pemekaran 
Desa Bontominasa. Yang mana dalam pemekararan desa ini dirintis oleh 
Camat Bulukumpa yang saat itu menjabat Andi Arman S.E. Pada saat itu 
Desa Batulohe hanya terdiri dari 3 dusun yaitu Dusun Batukarambu, 
Dusun Bontorannu, dan Dusun Bonto Mihu. Barulah pada saat berjalan 
1 tahun penambahan satu dusun dimana di bagian selatan Desa 
Bontominasa yaitu di daerah Bontoa resmi menjadi bagian dari desa 
Batulohe.  
 
Pada saat itu hanya ada pejabat sementara , pada tahun 1994 
barulah diadakan pemilihan kepala desa yang saat itu dimenangkan oleh 
Dra. Marliah Lahae. Selama menjabat sebagai kepala desa selama 2 
tahun, dilakukan penambahan 1 dusun lagi dimana sebelah barat Desa 
Jojjolo dan sebagian wilayah Desa Bontominasa menyerahkan sebagian 
wilayahnya ke Desa Batulohe dan dinamakan Desa Batukarambu. 
Penamaan Desa Batulohe tidak lepas dari kondisi daerah banyaknya 
batu-batu besar di daerah tersebut sehingga dinamakan Desa Batulohe, 
yang jika diartikan kedalam bahasa indonesia yaitu batu yang banyak. 
Saat ini Desa Batulohe termasuk desa yang tingkat pembangunannya 
begitu pesat dan saat ini di pimpin oleh Ibnu Hajar. 
 
B. Letak Geografis Desa Batulohe 
     Desa Batulohe adalah desa yang terletak di Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumpa. Jarak dari desa ke kecamatan adalah 
12 km dan  dari Ibu Kota Provinsi Sulawesi Selatan adalah 170 km. 
Sebelah timur berbatasan dengan Desa Bonto Baji, sebelah selatan 
berbatasan dengan Desa Jojjolo, sebelah Barat berbatasan dengan Desa 
Bontominasa, dan sebelah utara berbatasan dengan Desa Sapanang.  






Berikut diatas merupakan struktur organisasi pemerintah Desa 
Batulohe, yang dimana Desa Batu di pimpin oleh Ibnu Hajar selaku 
































D.  Sarana Dan Prasarana   
      Desa Batulohe adalah desa yang  termasuk kategori desa yang 
berkembang. Desa Batulohe mulai menggunakan dan  memanfaatkan 
potensi fisik dan  nonfisik yang dimilikinya. Tetapi masyarakat atau 
warga desa memiliki banyak kreativitas yang dimana, memiliki 
sekelompok organisasi yang dinamakan GPB (Gerakan Pemuda 
Batulohe) . GPB tersebut merupakan komunitas pemuda Desa Batulohe. 
Organisasi yang belum lama terbentuk ini merupakan suatu kebanggaan 
tersendiri bagi warga Desa Batulohe. GPB ini pernah ikut dalam Kick 
Off Nasional Gala Desa. Masyarakat Batulohe juga merupakan salah 
satu desa yang masyarakatnya memiliki kreativitas yang tinggi. Hampir 
setiap rumah warga terdapat barang hasil kerajinan tangan yang terbuat 
dari barang bekas. Saat ini Desa Batulohe mulai berkembang pesat. Ini 
terbukti dari beberapa pembangunan diantaranya memiliki mesjid 
sebanyak 4 mesjid,  SDN dan MIS masing-masing 1, 2 Sekolah TK,  1 
poskesdes, dan beberapa unit posyandu. Desa Batulohe memiliki jumlah 
warga sebanyak 1.800 jiwa dengan mata pencaharian 80% petani, 10% 





DESKRIPSI DAN HASIL PELAYANAN DAN 
PEMBERDAYAAN DESA BATULOHE 
A.  Kerangka Pemecahan Masalah  
Kuliah Kerja Nyata (KKN) dilakukan dengan berlandaskan 
kepada Tri Darma Perguruan Tinggi yang terkhusus pada darma ke-3 
yaitu “Pengabdian Pada Masyarakat”. 
Serta memenuhi salah satu Fungsi Mahasiswa yaitu “Social of 
Control” yaitu Sebagai Pengontrol Sosial yang mungkin akan sering di 
hadapi oleh masysrakat dan juga Mahasiswa Tujuan dilaksanakannya 
KKN yaitu untuk mengembangkan ilmu pengetahuan yang diperoleh 
mahasiswa selama mengenyam bangku perkuliahan dan masyarakat dan 
lingkungannya menjadi rujukan pengaplikasian ilmu pengetahuan 
tersebut.   
Dalam proses pelaksanaan KKN mahasiswa dituntut untuk 
mampu menganalisa masalah, serta berpartisipasi dan memberikan solusi 
terhadap masalah yang terjadi di suatu desa/kecamatan atau lokasi 
KKN. Ada beberapa cara atau metode yang dapat dilakukan untuk 
mengatasi masalah yang dialami masyarakat desa/kecamatan, baik dari 
segi sosial, keagamaan, serta pendidikan.  Salah satu metode yang 
seringkali digunakan yaitu kerja sama dan gotong royong yang 
terorganisir dan sistematis yang di bangun dalam balutan program kerja 
yang direncanakan. Selain itu, tahap-tahap analisis yang dibangun 
berdasarkan pokok permasalahannya adalah diawali dengan membuat 
suatu rancangan yang berisi empat pilar yang menetukan kelayakan suatu 
program kerja, antara lain: (1) kekuatan (2) kelemahan (3) peluang dan 
(4) ancaman. Keempat pilar tersebut dirangkum dalam satu konsep 
program kerja, dimana konsep tersebut akan dibahas bersama 
narasumber yang dianggap berkompeten, pada kegiatan seminar 
program kerja mahasiswa KKN bersama tokoh masyarakat, tokoh 
agama, dan tokoh pemuda serta segenap masyrakat desa/kecamatan.  
Tahapan analisis diatas, dinamakan  Analisis SWOT (strengths, 
weaknesss, opportunities, threats). Berikut gambaran analisis SWOT 
yang dilakukan oleh mahasiswa KKN Ang. 54 UINAM di Desa 
Batulohe Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba :  
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Matriks SWOT Desa Batulohe : 
Analisis Bidang Pendidikan Strengths & Opportunities Weaknesss  
Threats  Strategi  
Strengths : 
(1)  Keinginan pihak sekolah untuk memperkenalkan hal baru 
kepada siswa.  
(2) Jumlah mahasiswa KKN perposko sebanyak 11 orang, jumlah 
yang cukup banyak sehingga program kerja bisa terlaksana 
dengan maksimal.  
Opportunities : 
(1)  Ketidak tahuan akan lingkungan yang baru membuat mahasiswa 
KKN harus berhati-hati dalam bertindak.  
(2) Membangkitkan semangat dan percaya diri mahasiswa KKN, 
serta partisipasi masyarakat cukup membantu.  
Dari matriks SWOT di atas, maka program kerja yang dirancang 
oleh mahasiswa KKN di Desa Barugaia, adalah sebagai berikut :  
1) Mengajar di Sekolah Dasar dan MIS 
2) Bimbingan Belajar 
 Analisis Bidang Sosial dan Kemasyarakatan Strengths & 
Opportunities Weaknesss  Threats  Strategi  
Strengths: 
(1)  Keinginan masyarakat untuk menciptakan lingkungan yang asri.  




(1) Kurangnya bantuan berupa tenaga dan dana dalam pelaksanaan 
program kerja.   
(2)Kurangnya perhatian masyarakat dan pemerintah, dalam menjaga 




Opportunities :  
(1)  Perbanyak sosialisasi dengan masyarakat.  
(2)  Mengajak Masyarakat lainnya untuk berpastisipasi.  
Dari matriks SWOT di atas, maka program kerja yang dirancang 
oleh  
mahasiswa KKN di Desa Batulohe, adalah sebagai berikut :  
1)  Jum’at Bersih  
2)  Pengecatan Papan Jalan 
3) Pengecetan Kantor Desa 
Analisis Bidang Keagamaan Strengths & Opportunities 
Weaknesss  Threats  Strategi. 
 
Strengths: 
(1)  Antusias masyarakat dan semangat para santri untuk lebih dekat 
kepada Allah swt  




(1) Pengetahuan yag dimiliki mahasiswa KKN tentang keagamaan 
masih kurang.  
(2) Kurangnya koordinasi antar sesama mahasiswa KKN  
 
Opportunities :  
(1) Perbanyak komunikasi dengan tokoh masyarakat dan pemuda, 
agar pelaksanaan program  
kerja berjalan sebagaimana mestinya.  
 
Threats:  
(1) Cakupan wilayah yang cukup luas, menyebabkan informasi tidak 
tersampaikan dengan baik kepada masyarakat.  
Dari matriks SWOT di atas, maka program kerja yang dirancang 
oleh mahasiswa KKN di Desa Barugaia, adalah sebagai berikut :  
1)  Mengajar TKA/TPA  
2)  Festival Anak Shaleh  
3) Dzikir malam Jum’at 
 
B.  Faktor-faktor pencapaian hasil  
1.  Kelebihan 
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Kelebihan yang mahasiswa dapatkan di Desa Batulohe  ini 
sangatlah banyak dibandingkan kekurangan. Hal itu bisa dirasakan dari 
ramahnya masyarakat Batulohe menerima mahasiswa KKN yang 
membina desa dan berbaur kemasyarakatan. Tentunya membuat 
mahasiswa sudah bagian dari masyarakat Batulohe  ini, yang berawal 
pertemuan dengan pemimpinnya (Kepala Desa Batulohe) beliau 
mengatakan “Ber-KKN bukan sekedar menjalankan progran kerja di 
desa tapi terlebih bagaimana kita mampu berbaur dengan masyarakat, 
dan menghargai adat dan istiadat yang ada di Desa Batulohe , Selamat 
Ber-KKN”.  
Dari ini semua banyak pengalaman yang begitu berarti dari mata 
kuliah KKN ini. Mahasiswa KKN banyak mengambil hikmahnya serta 
pelajaran yang sangat luar biasa untuk diterapkan di desa tempat 
daerahnya suatu saaat nanti. Kerjasama Desa Batulohe serta tingginya 
solidaritas mereka sangatlah kuat dan tak akan pudar maupun lenyap 
karena sudah tradisi mereka untuk hidup.   
2.  Kekurangan  
Kekurangan selama di lokasi KKN yakni dari segi bekerja dalam 
suatu program kerja. Dikarenakan kurangnya rasa tanggungjawab 
terhadap program kerja yang sudah disepakati. Dari seluruh kegiatan 
yang telah dilaksanakan terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 
keberhasilan kegiatan. Terdapat faktor pendorong dan penghambat 
jalannya program pelayanan dan pemberdayaan masyarakat di Desa 
Batulohe.  
1. Faktor Pendorong  
a.  Dana dan iuran mahasiswa KKN dan sumbangan para donatur.  
b.  Semangat yang luar biasa dari masyarakat desa Batulohe  dalam 
mengikuti setiap kegiatan yang kami selenggarakan.     
c. Kebersamaan yang tinggi dari masyarakat beberapa dusun.  
e.Kritik dan saran dari berbagai pihak yang bersangkutan, baik itu 
dari tokoh masyarakat, dosen pembimbing, maupun anggota 
kelompok KKN sendiri.   
f. Pembagian penanggung jawab program yang sesuai dengan 
kemampuan anggota kelompok. 
g. Kekompakan dari masyarakat dan anggota kelompok KKN dalam 
menjalankan setiap kegiatan yang ada.  
2. Faktor Penghambat  
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a. Kurangnya persiapan dan komunikasi antar anggota kelompok 
KKN dalam kegiatan-kegiatan tertentu sehingga sebuah acara 
terkadang tidak berjalan sesuai rencana.   
b. Masih kurangnya kesadaran masyarakat untuk merawat dan 
menjaga fasilitas yang ada.   
   Penyelesaian dari kendala-kendala di atas yaitu mahasiswa KKN 
Angkatan ke - 54 berupaya berpartisipasi aktif dengan mengangkat 
beberapa masalah itu menjadi sebuah program kerja. Meski disadari 
keterbatasan waktu dan kemampuan kami dalam menyelesaikan semua 
masalah yang ada. Keaktifan dan keikutsertaan membantu program kerja 
Kepala Desa  juga merupakan bagian dari upaya kami melibatkan diri 
untuk menanamkan karya-karya yang akan dapat berkesan dihati 
masyarakat. Beberapa program kerja yang telah disebutkan secara umum 







Kuliah Kerja Nyata (KKN) Reguler angkatan 54 merupakan 
program mata kuliah mahasiswa semester 8 pada angkatan 2013 dimana 
pelaksanaan tugas dan program kerjanya berbaur dengan masyarakat 
serta integrasi ilmunya dapat bermanfaat bagi mahasiswa. KKN Reguler 
Angkatan 54 ini berjumlah 183 Mahasiswa dari berbagai fakultas dan 
berbagai asal daerah bertujuan membangun masyarakat Bulukumpa 
dengan mengintegrasikan keilmuannya dalam menyiarkan dakwah serta 
membuat kegiatan yang dapat mengumpulkan serta mengikat tali 
persaudaraan yang kuat di masyarakat Bulukumpa. 
Program-program yang dilaksanakan merupakan kegiatan yang 
berdasarkan hasil survei dan potensi serta permasalahan yang ada di 
lokasi KKN. Program tersebut berkontribusi aktif dalam penyelaesaian 
masalah desa mencakup meningkatkan mutu pendidikian, kesehatan, 
social dan keagamaan. Mahasiswa KKN telah memberi dampak positif 
terhadap masyarakat sesuai dengan kebutuhan dan masalah yang telah 
diidentifikasi. 
Adapun program kerja yang telah dilaksanakan adalah mengajar 
TKA/TPA, mengajar SDN dan MIS, pengecetan papan jalan dan kantor 




Berdasarkan kegiatan mahaiswa KKN yang telah dilakukan 
maka kami telah .merekomendasikan beberapa hal terhadap pihak-
pihak tertentu.  
1. Rekomendasi untuk pemerintah setempat 
 Pemerintah Desa lebih memperhatikan masyarakat desa 
terutama pada dusun yang terletak di wilayah terpencil 




 Masih dibutuhkannya lembaga-lembaga pendidikan di 
luar sekolah maka direkomendasikan kepada pemerintah 
untuk mengadakan rumah baca. 
 Disarankan kepada pemegang kebijakan untuk 
memberdayakan masyarakat lokal terkhusus di bidang 
pekerjaan 
 Pemerintah Desa seharusnya mampu membuka 
paradigma masyarakat tentang pentingnya wajib belajar 
12 tahun. Pemerintah harus memfasilitasi masyarakat 
kurang mampu untuk dapat mengenyam bangku 
pendidikan 
2. Rekomendasi untuk Lembaga Penelitian dan Pengembangan 
Masyarakat (LP2M) 
 Untuk kegiatan KKN selanjutnya diharapkan pemilihan 
lokasi sesuai dengan tujuan yaitu mengabdi di daerah 
pelosok dalam hal ini penempatan tidak lagi di daerah 
yang terbilang maju.  
3. Rekomendasi Untuk Pengabdi Selanjutnya 
 Desa Batulohe masih sangat membutuhkan tenaga 
pengajar TPA/TPQ, karena ada beberapa TPA/TPQ 
yang kemudian tidak lagi aktif setelah mahasiswa KKN 
meninggalkan lokasi. 
 Beberapa lembaga pendidikan masih membutuhkan 
inventaris dalam hal ini direkomendasikan kepada peneliti 
selanjutnya untuk melengkapi buku di sekolah dan Al-










A. Testimony Masyarakat Batulohe 
 
1. Ibnu Hajar 
(Kepala Desa) 
Dengan adanya KKN 
UIN Alauddin Makassar 
di Desa Batulohe sangat 
membantu utamanya di 
bidang keagamaan dan 
peningkatan pembelajaran 
anak-anak di desa 
Batulohe, terutama pada 
anak TPA dan kami selaku 
pemerintah Desa Batulohe 
memberikan penghargaan 
yang setingi-tingginya atas 
kehadiran KKN UIN 
Alauddin Makassar 
Agkatan 54 tahun 2017 
dan terima kasih yang tak 
terhingga kepada LP2M 
yang telah menempatkan 
KKN UINAM di Desa 
Batulohe khususnya di Kecamatan Bulukumpa. 
 Saya selaku Pemerintah Desa Batulohe sangat berharap 
sekaligus memohon kepada Rektor UIN Alauddin Makassar untuk 
KKN kedepannya, dapat di tempatkan kembali di Kecamatan 
Bulukumpa  Kabupaten Bulukumba  
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1. Aril Nugraha S.Sos. 
 (Staf Desa Batulohe) 
 
 
          “ Pandangan saya 
tentang KKN UIN 
Alauddin Makassar 
Angkatan 54 yaitu 
mereka bisa menjadi 
contoh bagi pemuda 
Batulohe bahwa anak 
muda harus banyak 
bergerak karena pemuda 
adalah penggerak. 
Mahasiswa  KKN telah 
banyak melaksanakan 
kegiatan-kegiatan yang bermanfaat 
bagi masyarkat Desa Batulohe. “ 
2. Andi Ahmad Syamsir. S.Pd. 
(Tokoh Pemuda) 
     Kehadiran anak-anak KKN di 
Desa kami merupakan suatu berkah 
tersendiri buat kami. Mereka menjadi 
motivator bagi anak-anak kami, menjadi 
teladan dalam hal keagamaan. Ketika ada 
kata-kata yang merasa kurang berkenang 
di hati, kami memohon maaf dan semoga 
itu bisa menjadi penyemangat agar bisa 
menjadi lebih baik lagi. Terimah kasih 
banyak adik-adik Mahasiswa KKN 
selamat kembali ke kampus semoga cita-








3. Sutta, S. Pd (Tokoh Masyarakat) 
Tidak terasa ternyata sudah 
dua bulan Mahasiswa KKn 
UINAM mengabdikan diri di Desa 
Batulohe. Mahasiswa KKN yang 
bertempat di Desa Batulohe dapat 
menyesuaikan diri dengan 
masyarakat, sehingga dapat 
melaksanakan seluruh program 
kerja yang telah disiapkan. 
Kegiatan-kegiatan yang 
dilaksanakan, sangat bermanfaat 
bagi masyarakat. Semoga kalian 
tidak pernah melupakan Batulohe 
karena kalian sudah menjadi 
bagian dari Batulohe. Selamat 
kembali ke kampus, semoga bisa 





B. Biodata & Testimoni Mahasiswa KKN Angk. Ke-54  
 









Nama    : Ein Bimo Prihantoro 
Asal  : Gowa 
T. Lahir  : 17 Januari 1995 
Umur  : 22 Tahun 
Jurusan  : Menejemen Dakwah 
Fakultas : Dakwah dan Komunikasi 






KKN atau Kuliah Kerja Nyata memang merupakan hal yang 
wajib di lakasanakan oleh setiap mahasiswa tingkat akhir sebelum 
menyelesaikan program studi perguruan tinggi. Tak terkecuali bagi saya 
sendiri yang wajib melakasanakan kuliah kerja nyata (KKN) yang 
merupakan bentuk pengabdian terhadap masyarakat ini selama 60 hari. 
Pada awalnya KKN memang hal yang paling saya tunggu karena di 
situlah saya bisa mengaplikasikan salah satu fungsi mahasiswa yaitu 
”Social of Control” dan bertemu dengan orang-orang yang baru saya 
kenal. Tanpa terkecuali teman posko yang berbeda-beda karakter.  
Di tempatkan di bulukumba, sungguh merupakan hal yang 
menyenangkan bagi saya karena Bulukumba merupakan tempat atau 
lokasi saya mengabdi sebagai masyarakat yang berstatus mahasisawa, 
berada di desa Batulohe daerah yang merupakan salah satu desa yang 
berada di kecamatan bulukumpa yang berbatasan langsung dengan 
Keacmatan Kajang. Di sini saya banyak belajar tentang arti kebersamaan 
di dalam maupun di luar posko. Mengapa demikian? Karena di tempat 
ini kebersamaan dan persaudaraan betul-betul saya rasakan ibarat anak 
dan orang tua ataupun saudara. 
Saya sempat ingin pindah ke posko induk. Melihat karakter 
teman yang berbeda-beda membuat saya jadi pusing. Yang laki-laki jika 
di suruh bekerja pasti ada saja alasannya. Yang perempuan sedikit-sedikit 
baper, ada masalah pati keluar naluri kebaperannya. Yang membuatku 
tetap bertahan yaitu pak desa yang begitu sangat baik pada kami. Tapi 
lambat laung saya sudah menyadari bahwa perbedaan itu memang indah. 
Hanya ucapan syukur yang dapat mewakilkan semua yang saya 
rasakan selama KKN berlangsung, alhamdulillah semua program yang 
sudah direncanakan di awal sebelum pemberangkatan kini sudah 
terealisasi sepenuhnya. Meskipun banyak halangan dan rintangan tetapi 
kami selalu tetap semangat dan selalu termotivasi untukmenyelesaikan 
semua aral halangan dan rintangan yang menghadang langkah kami. 
Dengan adanya KKN saya mendapat banyak pengetahuan dan 
pengalaman baru. Ternyata akademik yang telah didapatkan di kampus 
ada yang tidak sesuai dengan yang terjadi di lapangan. Teman-teman 
baru telah mengajarkan saya banyak hal. Mereka mengajarkan 
bangaimana cara selalu lisihan bersabar, bagaimana caranya selalu untuk 
tetap semangat dan bersyukur apapun yang telah terjadi. 
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Awal pertama kali bertemu dengan keluarga baru yaitu KKN 
Batulohe ada perasaan yang campur aduk, antara senang dan takut. 
Senang karena saya akan memiliki banyak teman dan pengalaman baru, 
takut jikah suatu saat nanti ada sifat dan tingkah laku saya yang tidak 
disukai oleh teman-teman akan menjadi bomerang untuk saya nantinya. 
Sehingga saya tidak dapat beradaptasi dan berbaur dengan 
semuanya.Tetapi alhamdulillah semua pemikiran itu tidaklah benar, 
teman-teman KKN batulohe baik-baik dan menjunjung tinngi 
solidaritas. Selain itu warga sekitar juga sangat welcom dan banyak 
membentu saya dan teman-teman dalam menjalankan program kerja di 
desa Batulohe tercinta ini. Saat ini saya merasa sedih akan berpisah 
dengan keluarga baru yang saya temukan selama KKN berlangsung. 
Kurang lebih 60 hari di sini terasa singkat bagi saya, mungkin itu 
karena saya terlalu menikmati tempat ini. Bahkan rasa untuk 
meninggalkan Bulukumba pada khususnya Bartulohe ini sangat sulit, tapi 
apalah daya seorang mahasiswa yang harus kembali ke kampus untuk 
menyelesaiakan studi. 
Terima kasih untuk bapak kepala desa dan semua warga yang 
telah menerima kami di Desa Batulohe tercinta ini. Terima kasih untuk 
teman-teman KKN  yang telah menorehkan sejarah baru dalam 
Kehidupan saya selama KKN berlangsung. Satu hal yang selalu saya 
ingat “terkadang kita harus menyesuaikan diri dan menahan ego dimana 
kita berada”. Untuk keluarga baruku KKn Batulohe semoga perjuangan 
kita selama ini tidak sis-sia dan menjadi berkah untuk kita semua. 
semoga kita semua menjadi orang-orang yang sukses. Tetap jaga 
silaturrahmi di antara kita. jangan lupakan kenangan yang telah kita buat 
meskipun hanya dalam hitungan hari. Tak lupa saya juga memohon maaf 
untuk teman-teman dan warga desa Pamorah jika selama ini ada kata-
kata maupun tingkah laku yang tidak berkenan. 
 
Untuk desa Batulohe tercinta, selalu kompak dan tetap jaga 
solidaritas, jangan lupakan kami yang telah singgahwalaupun hanya 
sebentar di desa ini. I LOVE KKN AND BATULOHE VILLAGE. 
 














     Nama    : Nur Intan 
Asal  : Campalagian, Polman 
T.Lahir  : 11 Desember 1995 
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Jurusan : Pendidikan Agama Islam 
     Fakultas  : Tarbiyah dan Keguruan 




Nama saya Nur Intan, biasa disapa Intan. Tempat tanggal lahir, 
Panyampa, 11 Desember 1995. Anak ke-3 dari pasangan Ab. Samad dan 
Almarhumah. Nardawati. Alamat Polewali Mandar Provinsi Sulawesi 
Barat  Sekarang saya menempuh pendidikan di Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar. Di kampus, saya aktif di salah satu organisasi intra 
kampus yaitu LDF ( Lembaga Dakwah Fakultas). 
 Sekarang musim KKN, dan itu adalah saat yang ditunggu-
tunggu oleh mahasiswa tingkat akhir termasuk saya. KKN “kuliah kerja 
nyata” suatu program yang identik dengan Desa. Setiap mahasiswa yang 
berKKN akan ditempatkan di suatu Desa guna untuk mengaplikasikan 
suatu ilmu yang di dapatkan ketika beradah di bangku kuliah. Mahasiswa 
yang berKKN diharapkan menjadi Agent of Change “agen perubahan” 
untuk suatu desa itu sendiri, mengabdi kepada masyarakat dan  
meningkatkan kualitas  sumber daya manusia "SDM".  Dalam berKKN 
itu sendiri, banyak hal yang akan didapatkan selama kita berKKN 
diantaranya ada rasa suka dan duka akan tercipta seiring berjalannya 
waktu. 
Berawal dari rasa penasaran ingin merasakan bagaimana sih 
rasanya ber-KKN? Selama ini hanya bisa mendengar cerita dari senior-
senior yang sudah lebih dulu merasakan yang namanya ber-KKN. 
Sampai tiba saatnya saya juga akan merasakan bagaimana mengabdi di 
masyarakat selama kurang lebih 2 bulan. Beberapa dari teman ada yang 
bolak balik ke LP2M untuk mengurus tempat KKN yang mereka 
inginkan. Saya sering ditanya sama teman-teman di kampus kenapa tidak 
mengurus tempat KKN, saya hanya tersenyum dan menjawab “ 
dimanapun saya di tempatkan nantinya, itu tidak terlau penting karena 
yang terpenting teman dan ibu posko saya baik, tapi semoga saya 
ditempatkan di Malino atau Bulukumba” jawabku sambil tersenyum. 
Pada saat pembekalan, kami dibagi menjadi dua angkatan yaitu angkatan 
54 dan 55. Melihat jumlah kami yang banyak yaitu kurang lebih 3000 
Mahasiswa.  Entah kebetulan atau memang karena do’aku terjabah, 
akhirnya dapat lokasi KKN di Kabupaten Bulukumba Kecamatan 
Bulukumpa. Daerah yang selama ini kudamba-dambakan agar bisa 
menginjak tempat ini, tempat yang memiliki segudang panorama 
keindahan lautnya. Dan akhirnya saya di tempatkan di salah satu desa di 
Kecamatan Bulukumpa yang dinamakan Desa Batulohe. Desa yang 
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begitu sangat indah dengan pemandangan pohon karetnya dan 
merupakan desa perbatasan antara Bulukumpa dan Kajang.  
Sebelum diberangkatkan ke tempat KKN, saya terlebih dahulu 
meminta bantuan teman untuk mengecek keadaan di desa tersebut, 
karena banyak angkatan sebelumnya yang mengeluh dengan lokasi KKN 
mereka, baik dari segi listriknnya, jaringan, air, dan lain-lain. 
Alhamdulillah lokasi kami tempati tidak separah itu. Pada saat 
pembagian kelompok dan bertemu dengan teman-teman, saya tidak bisa 
menyembunyikan identitas saya yang super duper cerewet. Tepatnya 
pada tanggal 27 Maret 2017, Kami diberangkatkan ke lokasi masing-
masing. Kejadian yang paling berkesan dan tak terlupakan yaitu bus yang 
kami pakai menuju lokasi KKN mogok tepat di perbatasan antara 
Kabupaten Jeneponto dengan Kabupaten Bantaeng. Kami harus 
menunggu -+ 4 jam untuk mendapatkan bus pengganti.  Tepat jam 
20.00 Wita, kami sampai di lokasi karena jarak dari perkotaan ke lokasi 
kami cukup jauh, sekitar 15 KM. Sesampainya disana kami mulai 
diperkenalkan dengan salah satu adat masyarakat disana yaitu orang yang 
baru masuk ke Desa Batulohe dilarang tidur sebelum jam 11 malam, 
tepatnya sebelum tuan rumah tidur. Saat itu saya menganggap itu hanya 
lelucon ibu posko untuk menggoda kami, dan tepat jam 10 malam saya 
tertidur karena efek capek setelah perjalanan jauh. Besoknya kami mulai 
melalukan observasi pertama kami di Desa Batulohe yang memiliki 5 
dusun. Setelah melakukan observasi selama 4 hari, kepala desa Batulohe 
meminta kami agar melaksanaka seminar desa secepatnya. Sontak kami 
kaget karena belum memiliki persiapan apa-apa untuk seminar desa. 
Akhirnya kami melakukan rapat dan akhirnya menyanggupi permintaan 
kepala desa kami. Desa kami merupakan desa pertama yang melakukan 
seminar desa pertama dan tercepat di Kecamatan Bulukumpa. Desa 
kami memiliki 2 sekolah yaitu 1 SDN dan 1 MIS. Tidak semua dari kami 
memiliki kemampuan dalam mengajar, karena dari 11 personil, hanya 
ada 4 orang yang dari jurusan pendidikan termasuk saya. Tapi saya 
kagum sama teman-teman yang mau mencoba dan memberanikan diri 
untuk terjung langsung ke sekolah untuk mengajar walaupun tidak 
mempunyai pengalaman mengajar. “Mengajar bukan hal yang mudah, 
apalagi menghadapi anak SD” kata salah satu teman di posko. Saya 
hanya bisa memberikan sedikit arahan bagaimana caranya menghadapi 
siswa. Posko kami tergolong posko yang sangat santai tapi tetap bekerja.  
Waktu terus berjalan sudah 5 hari kami disini tentu aku masih 
cangung dengan beberapa teman, meskipun ada beberapa orang seperti 
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ros dan dila mereka teman pertama yang kukenal pada saat pembagian 
kelompok, tapi yang lainnya masih agak canggung, tapi itu bukan 
masalah karena saya tergolong pribadi yang gampang akrab dengan 
orang lain.. 
Terus menerus berjalan kami mulai akrab satu dengan lain di 
bingkai dalam suasana makan bersama, bercerita tentang visi dan misi, 
pengabdian di masyarakat, membuat program kerja, itulah kerjaan kami, 
ribut tentu tak terelakan, meskipun beberapa kali di tegur dia itu 
bagaikan agin diam lalu menghampiri dengan cepat.  
Jangan berharap perjalanan mulus satu Visi ia, satu program 
kerja ia, satu atap ia, satu almamater ia, beda fakultas ia, dan satu 
Universitas Ia. Lalu permasalahan apa ? kami hanya memiliki 4 orang 
laki-laki tapi anggaplah 3 karena salah satu teman kami, kak eril harus 
bolak balik ke Makassar karena tuntutan pekerjaan, di posko biasanya 4-
5 hari tapi di Makassar lebih dari satu minggu. Dan yang lebih banyak 
bekerja adalah kaum hawa, 3 kaum adam ini bergerak ketika disuruh. 
Lebih banyak ngurusin perasaan daripada urus proker. Bahkan saya 
sempat tidak bertegur sapa dengan salah satu teman laki-laki saya karena 
proker.  Memenejemen 17 orang itu sangat sulit apalagi dalam jangka 
waktu lama, karena akan muncul ego masing – masing, memiliki 
kepentingan masing – masing, lama – lama bosan, mulai malas, dan 
masih banyak lainnya itulah minggu – minggu pertama di lalui tentu 
bukan mahasiswa cerdas kalau permasalahan kecil tidak dapat di 
selesaikan. Program kerja kami sempat terkendala karena biaya dan juga 
salah satu teman posko kami mengalami kecelakaan dan harus dirawat 
dirumah sakit.  
Akan tetapi di balik banyaknya masalah yang di hadapi terdapat 
banya kesenangan yang tercipta selama berkakaeng, karna kesenangan 
ataupun kenyamanan yang kami ciptakan tidak dapat di tuliskan dengan 
kata-kata, karna kenyamanan kami yang ciptakan. Dalam proses 
berkakaeng, saya banyak mendapatkan pelajaran yang sangat penting , 
baik dari kebiasaan maupun di lingkungan masyarakat itu sendiri. Seuatu 
yabg tidak biasa di lakukan itu akan di lakukan, dan sebaliknya sesuatu 
yang biasa di lakukan itu sudah jarang di lakukan,  dan ada banyak 
keunikan yang tercipta dalam KKN itu sendiri. Karna KKN sangat 
menyenangkan bagi penulis, KKN adalah suatu pembentukan karakter 
untuk penulis. 
Berbaur  dengan masyarakat yang 80% masih menganut adat 
kajang tidaklah mudah. Kami harus bisa menjaga sikap selama berada di 
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desa ini. Karena Desa Batulohe merupakan salah satu desa yang masih 
kaya akan adat istiadat. Masih banyak masyarakat yang mempunyai 
kepercayaan tertentu. Banyak dari mereka yang penasaran akan adat  
kajang dan tentunya ingin melihat dan berinteraksi langsung dengan 
masyarakatnya. Kami sangat bersyukur bisa ditempatkan di desa ini, 
walaupun hanya berbatasan dengan Kecamatan Kajang, tapi 
masyarakatnya masih menggunakan adat kajang. Tradisi yang biasanya 
kami lihat yaitu tradisi pernikahan dan tradisi saat ada masyarakat yang 
meninggal dunia. Dengan pakaian khas mereka yang berwarna hitam, 
memiliki keunikan tersendiri. Sempat ada rasa takut ketika memasuki 
kawasan karena katanya mandar dan kajang adalah musuh bebuyutan. 
Jadi, saya harus menjaga sikap di desa ini. Tidak banyak program kerja 
yang kami laksanakan karena melihat kondisi masyarakat yang terlalu 
modern. Memang benar, berbaur dengan masyarakat itu tidak semudah 
yang dibayangkan. Ada dari mereka yang bisa menerima kami, ada pula 
yang biasa saja, mungkin karena mereka sudah mulai bosan dengan 
mahasiswa KKN.  Tidak banyak yang bisa kami berikan kepada 
masyarakat Batulohe, tapi kami sangat berterima kasih atas senyum yang 
selalu kalian berikan kepada kami. 
Pengalaman yang tak kalah mengesankan yaitu saya harus hidup 
selama 2 bulan dengan mereka dengan karakter yang berbeda-beda. Yah, 
dialah teman poskoku, kami berjumlah 11 orang yang berasal dari 
fakultas dan jurusan yang berbeda. Jumlah yang banyak bukan? Saya 
sempat khawatir karena katanya semakin banyak jumlah personilnya 
maka kemungkinan besar banyak masalah yang akan muncul. Dan 
ternyata hidup bersama mereka tidak separah itu. Ada banyak kenangan 
yang terukir bersama mereka.  
Sekarang kita berbicara masalah ibu posko dan keadaan masyarakat 
selama ber-KKN. Alhamdulillah bisa dapat posko yang luar biasa, bisa 
dapat tempat tinggal yang mewah dan ibu posko yang luar biasa pula. 
Ibu dan bapak posko yang sudah menganggap kami sebagai anak sendiri 
dan masyarakat yang begitu welcome dengan kami. Terutama kepada 
puang alo yang sudah kuanggap sebagai orangtuaku di Batulohe. 
Orangtua yang begitu sangat menyayangiku, terima kasih banyak atas 
kasih sayangnya. Terkhusus untuk Kepala Desa dan Ibu Desa Batulohe, 
terima kasih banyak atas kebaikannya menerima kami untuk mengabdi di 
Batulohe.  Untuk kak aril, kak syamsir, dan masyarakat Desa Batulohe 
yang tidak bisa saya sebut satu persatu, terimakasih atas bantuan dan 
partisipasinya selama berada di Batulohe. Adik-adikku, Miftah, elsa, 
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aliyah dan terkhusus untuk adik kesayanganku Wais, terimakasih sudah 
menghangatkan suasana posko dengan canda tawa kalian, Miss You So 
Much. Untuk teman-teman poskoku terima kasih sudah menjadi teman, 
sahabat dan saudara yang selalu berbagi dalam suka maupun duka. Ber-
KKNlah maka kamu akan tahu bagaimana rasanya menjadi mahasiswa 
yang sesungguhnya. Sangat berkesan bisa mengenal kalian semua. 
Masyarakat, teman kelompok dan para siswa yang ramah. Teman 
sekelompok yang baik sudah seperti saudara sendiri meskipun baru 
kenal semua. Banyak cerita lucu yang terjadi. Dari mulai bertengkar 
hingga yang seneng-seneng bareng sudah dialami. Terimaksih buat 
semua teman-teman kelompok KKN Batulohe atas kekompakaan, 
kelucuan dan juga semangatnya. Kalian semua luar biasaTerimakasih 
untuk tidur barengnya. Semua tak akan pernah terlupa.. 
 
“KUTITIP RINDU PADA SETIAP HEMBUSAN ANGIN, 
KENANGLAH AKU YANG PERNAH MENGUKIR KISAH, 
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KKN (kuliah kerja nyata) bagi saya bukan hanya sekedar 
kewajiban yang dilakukan mahasiswa tingkat akhir dari universitas 
kepada mahasiswa, bukan hanya pengabdian kepada masyarakat tapi 
lebih dari itu. KKN mengajarkan ilmu tentang kehidupan langsung 
bermasyarakat, memahami masyarakat, melihat masalah yang ada dalam 
masyarakat dan berusaha untuk memecahkannya. Selama dua bulan saya 
berada di ”kampung orang”, dan tentunya bukan kampung saya, saya 
berada di tengah-tengah masyarakat Desa Batulohe. Ada banyak sekali 
pelajaran yang saya dapatkan. Pelajaran yang tidak saya temui di bangku 
kuliah, yaitu pelajaran tentang arti hidup ini, pelajaran tentang 
bermasyarakat. Memang di kampung saya, saya sudah terlibat dalam 
kegiatan bermasyarakat, tapi di tempat KKN dengan keadaan adat 
budaya yang berbeda saya lebih banyak lagi belajar bermasyarakat.  
Dengan adanya kegiatan KKN saya mempunyai lebih banyak 
teman. Bahkan saya merasa bukan hanya sekedar teman, tapi teman-
teman dalam kelompok KKN ini sudah seperti saudara dan keluarga 
kedua, karena hubungan yang begitu baik selama melakukan kegiatan di 
Desa Batulohe. Bagi saya waktu selama dua bulan melakukan kegiatan 
KKN bukanlah waktu yang lama, melainkan hanya sebentar. Saya 
mengatakan sebentar mungkin karena saya sudah merasa nyaman 
dengan keadaan lingkungan desa tempat kami melakukan kegiatan 
KKN, terlebih lagi dengan masyarakat yang menerima kedatangan saya 
dan teman-teman dengan baik.Meskipun Pada minggu pertama mungkin 
saya dan kelompok masih dalam proses berinteraksi dengan masyarakat, 
mencoba untuk berbaur dengan masyarakat, kemudian saya dan teman-
teman mengadakan rapat di MARKAS KKN untuk membuat dan 
menyusun program kerja, lalu kemudian saya dan teman-teman 
mengadakan seminar Desa untuk mensosialisasikan program kerja saya 
dan teman-teman kepada masyarakat yang bertempat di masjid Babul 
Muttaqin Desa Batulohe,dan alhamdulillah bapak Kelapa Desa Batulohe 
serta masyarakat menyetujui program kerja tersebut. Dan pada minggu 
selanjutnya kami fokus dengan kegiatan-kegiatan atau program kerja 
yang telah dibuat oleh saya dan teman-teman. 
Di tempat KKN, yaitu di Desa Batulohe Kecamatan 
Bulukumpa, Alhamdulillah saya mendapatkan tempat tinggal dekat 
dengan pemerintah setempat yaitu bapak Kepala Desa, sehingga dapat 
mempermudah untuk urusan surat menyurat dan meminta tanda tangan 
beliau. Rumah tempat saya dan teman-teman tinggal tidak lain keluarga  
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dari kepala Desa, jadi selama saya dan teman-teman melakukan kegiatan 
rumah tersebut dijadikan sebagai rumah penginapan atau teman-teman 
dari desa lain sering menyebutnya “posko”, akan tetapi kami yang berada 
di Desa Batulohe mengganti nama tersebut menjadi “MARKAS KKN” 
sekaligus tempat kesekretariatan (sekret). Alhamdulillah selama 
melakukan kegiatan KKN, kegiatan saya dan teman-teman mendapatkan 
dukungan dari bapak Kepala Desa. Beliau mengatakan: “Apa pun yang 
teman-teman lakukan asalkan itu baik untuk warga Desa Batulohe, 
bapak dukung”. Walaupun dalam beberapa kegiatan bapak Kepala Desa 
jarang hadir dalam acara-acara yang kami laksanakan karena kesibukan 
beliau sebagai kepada desa.  
Di Desa Batulohe, tempat saya KKN ada beberapa pohon yang 
masyarakat sering sebut “Pohon Karet” dan mayoritas masyarakat Desa 
Batulohe adalah petani karet, bapak Kepala Desa Batulohe memberi 
tahu saya dan teman-teman bahwasanya karet itu sangat busuk, lalu saya 
dan teman-teman penasaran tentang pohon tarsebut, kemudian saya dan 
teman-teman jalan-jalan sore atau dengan bahasa gaulnya (JJS) untuk 
melihat-lihat, setelah saya dan teman-teman tiba, saya langsung berteriak 
“Wooww keren” teman saya pada sibuk ingin foto atau dengan bahasa 
gaulnya zelfie-zelfie,sambil menikmati sejuknya udara di sore hari kami 
terus berjalan melihat pohon karet yang barisannya begitu sangat rapi 
dan tinggi pohonnya hampir sejajar pula, lalu tidak lama kemudian ada 
sebuah mobil pickup lewat di samping saya dan teman-teman saking 
semangatnya bapak sopirnya balap-balap saya kira ada pertandingan 
balap di Desa Batulohe ini, tak lama kemudian mobil melintas ada bau-
bau tak sedap yang sangat menyengat di indra penciuman saya dan 
teman-teman, saya berkata bau apa ini? Siapa yang kentut?, teman-teman 
saya tidak ada yang mau mengaku, lalu kemudian saya dan teman-teman 
bertemu dengan masyarakat setempat lalu bertanya bapak/ibu tadi itu 
bau apa?, masyarakat menjawab dengan senyuman yang begitu sangat 
manis lalu berkata”Adik tadi yang bau tak sedap itu adalah karet hasil 
dari pohon karet”. Sebenarnya bapak Kepala Desa sudah memberi tahu 
tapi saya belum terlalu percaya, ternyata seperti itu baunya busuk sekali, 
dan ternyata gudang karet berada dekat rumah saya dan teman-teman 
saya tinggal, saya berkata keteman-teman saya bagaimana cara saya bisa 
bernafas dengan baik setiap yang kita hisap bau karet semua, lama 
kelamaan saya dan teman-teman mungkin sudah terbiasa dengan bau itu 




Di Desa Batulohe, banyak sekali sejarah yang tak terlupakan 
oleh saya dan teman-teman, yaitu sejarah pickup dan baju angker.  
Dari warga desa tersebut saya banyak belajar. Belajar untuk 
saling berbagi, belajar untuk memberikan yang terbaik dengan apa yang 
kita punya. Bahkan dalam kondisi ekonomi yang kurang pun mereka 
berbagi, mereka mau memberi. Saya juga banyak belajar dari anak-anak 
kecil yang ada di desa tempat saya KKN. dengan adanya KKN Saya juga 
mendapatkan banyak pengetahuan dan pengalaman. Hanya rasa syukur 
yang dapat saya lantunkan karena semua program kerja dapat 
terselenggara dengan baik. Desa Batulohe merupakan Desa yang hebat 
bagi saya antusias masyarakat begitu besar apalagi anak-anak sekolah 
yang sangat bersemangat untuk menggali ilmu, meskipun ilmu saya 
sedikit tapi dengan menyampaikan pada anak Desa Batulohe saya merasa 
sangat senang, meskipun sudah ada sedikit pengalaman mendidik di 
sekolah sebelum berKKN, akan tetapi  saya baru merasakan indahnya 
mengabdi.  
Diawal KKN saya sedikit tidak betah karena saya belum terlalu 
mengenal satu sama lain dengan teman kelompok saya. Namun pada 
akhir pertemuan saya sangat sedih karena saya akan berpisah dengan 
teman-teman saya yang begitu gokil dan berat rasanya menghentakkan 
kaki saya untuk meninggalkan Desa Batulohe yang damai dan masih 
kental dengan budaya adat Kajang, karena kebetulan Desa tempat saya 
KKN perbatasan dengan Kajang, namun apalah daya kami hanya disini 
hanyalah sebatas KKN.  
Jangan pernah lupakan perjuangan kita dalam mengabdi kepada 
Desa Batulohe, jangan pernah lupa akan kenangan di angkatan 54, 
kenangan manis ataupun pahit. Mohon maaf kepada semuanya. 
Bersenanglah karena hari-hari seperti ini akan kita rindukan. Maaf buat 
teman-teman KKN angkatan 54 jika selama KKN saya banyak salah 
baik yang disengaja maupun tidak saya sengaja, tidak ada kata yang 
pantas saya ucapkan selain kata maaf.  
Pesan saya pada saat KKN hanya satu jalinlah persaudaraan 
yang baik satu sama lain kerena tanpa adanya persaudaraan kehidupan 
didunia tidak akan harmonis. Semoga KKN Batulohe berikutnya 
memberikan kesan-kesan yang baik seperti yang saya rasakan waktu di 
KKN Batulohe Angkatan 54. Alhamdulillahirobbilamin, bakal kangen 
sama anak – anak KKN  yang agak menyebalkan tapi saya sayang kalian 
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Harapan kami kepada Desa Batulohe,tetap menjaga budaya, 
persaudaraan, dan tetap semangat dalam membangun Desa Batulohe 
dan tetap mengenang kami meskipun kami disini hanya dalam waktu 
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RUDI HARTONO biasa di panggil Rudi. Lahir di Siwa, desa 
Tanete pada tanggal 19 November 1994 hasil dari perkawinan Bapak 
Muh.Nasir dengan ibu Masni. Anak pertama dari 8 bersaudara, jenjang 
pendidikan mulai dari SDN 402 Awota sampai kelas 3, kemudian pindah 
sekolah di SDN 192 desa simpellu hingga lulus pada tahun 2006, 
kemudian melanjutkan pendidikan di Ponpes Al Mubarak DDI 
Tobarakka mulai Madrasah Tsanawiyah hingga Madrasah Aliyah dan 
lulus pada tahun 2013, kemudian melajutkan kejenjang perguruan tinggi 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Mengambil Jurusan 
Bahasa dan Sastra Arab di Fakultas Adab dan Humaniora. 
TESTIMONI 
Teori-teori keilmuan yang didapatkan di bangku kuliah, 
kemudian diperhadapkan pada fakta-fakta kehidupan bermasyarakat 
sebagai salah satu alat menguji kebenaran teori tersebut.Di sinilah 
dibutuhkan kreatifitas mahasiswa sebagai bagian dari pengembangan diri 
dan uji nyali. 
Kuliah Kerja Nyata atau biasa di sebut dengan KKN 
sesungguhnya adalah kuliah yang dilakukan dari ruang kelas ke ruang 
masyarakat. Ruang yang sangat luas dan sedikit heterogen dalam menguji 
teori-teori keilmuan yang telah didapatkan di bangku kuliah. Bagi saya  
masyarakat adalah guru kehidupan yang ditemukan pada saat berada di 
lokasi KKN.   
Adapun kesan-kesan saya sebelum berangkat KKN dan selama 
berKKN akan saya ceritakan melalui tulisan ini. Sebelum 
pemberangkatan tanggal 27 Maret 2017 mahasiswa diberikan informasi 
mengenai pengumuman lokasi KKN melalui website resmi kampus. 
Disana diberikan informasi mengenai dimana lokasi KKN dan nama 
pembimbing selama berKKN. Meskipun saya sangat menginginkan 
lokasi di Soppeng karena alasan kabupaten Soppeng merupakan 
kabupaten yang bersebelahan dengan kampung saya,yaitu Kabupaten 
Wajo. Namun kenyataan lokasi KKN yang saya dapatkan adalah 
Kabupaten Bulukumba, kecamatan Bulukumpa  tepatnya desa 
Batulohe,desa yang dimana letaknya sangat jauh dari kabupaten 
Wajo,tanah kelahiran saya. Saya pun berusaha agar bisa menerima 
45 
 
keputusan dari birokrasi kampus, saya yakin semoga di tempat KKN 
saya dapat berbaur dengan masyarakat yang baru di jumpai begitupun 
dengan budaya dan adat istiadat yang berlaku . Posko saya 
beranggotakan 11 orang terdiri dari 4 laki-laki dan 7 perempuan. 
Senin, tanggal 27 Maret 2017 adalah hari dimana episode 
pertama berKKN dimulai. Dan pada tanggal itu pulalah, tepatnya kali 
pertama saya dan teman-teman saya menginjakan kaki di Kabupaten 
Bulukumba, Kecematan Bulukumpa, tepatnya di Desa Batulohe. Yah 
walaupun kami sempat mengalami hambatan karena bus yang kami 
gunakan mengalami kerusankan mesin sehingga kami harus menunggu 
bus yang lain untuk menjemput kami di lokasi dimana lokasi bus yang 
kami gunakan lagi mogok, sehingga kami tiba di lokasi KKN tidak sesuai 
jadwal yang sudah di tentukan karena kami tiba di lokasi KKN tepat 
setelah isya,  itu berarti kami juga sudah melewatkan acara penyambutan 
mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar di kantor kecamatan 
Bulukumpa. dan setibanya kami di posko atau rumah yang dimana 
nantinya sebagai tempat kami bernaung selama ber KKN  kurang lebih 2 
bulan lamanya dan tempat yang nantinya kami namai sebagai markaz. 
Keseharian di tempat KKN, kami disibukkan dengan pelaksanaan 
proker-proker yang telah di seminarkan dan disetujui oleh masyarakat. 
Meskipun kami memiliki proker yang agak sedikit dibandingkan posko 
lain, namun keseharian kami cukup padat dengan agengda proker yang 
berjalan satu persatu. Namun seiring berjalannya waktu, hari-hari 
kemarin selama kurang lebih 2 bulan sudah menjadi lampiran sejarah 
yang sangat manis. Meskipun terkadang ada cibiran dan konflik yang 
mengenakkan hati yang kita hadapi bersama, tapi satu hal positif yaitu 
menjadikan kita lebih dewasa dalam tindakan dan sikap. 2 bulan adalah 
waktu yang sangat singkat untuk menghabiskan waktu kebersamaan 
dengan kalian. Namun apalah daya, pertemuan diciptakan karena adanya 
perpisahan, semua pengalamn suka dan duka kita alami akan menjadi 
moment yng tak terlupakan. 
Hari pertama kami di lokasi KKN, kami mengadakan survei ke 
aparat desa setempat dan ke beberapa tokoh masyarakat dan tokoh 
agama di desa setempat. Setelah kami mengadakan survey selama 4 hari 
di desa tempat lokasi KKN, kami menyegerakan melaksanakan proker 
kami dengan di mulai dengan seminar desa,sehingga proker yang kami 
ajukan di acc oleh pak desa, dan kami termasuk posko tercepat yang 
mengadakan seminar desa, karena kami di suruh oleh pak desa agar 
46 
 
secepatnya mengadakan seminar desa agar di serentakkan dengan agenda 
pak desa saat itu. Dan Alhamdulillah seminar kami berjalan dengan 
lancar. 
Hari demi hari kami menjalani aktivitas dengan di sibukkan 
dengan proker kami. Adapun salah satu proker kami ialah mengajar di 
sekolah SD, mengajar TKA/TPA di desa setempat, juma’at besih, 
pembuatan batas jalan, pembuatan nama masjid, ngecat kantor desa.  
Hari pertama mengajar di MIS (Madrasah Ibtidai’yah Swasta). 
Awalnya saya masih ragu-ragu karna saya khawatir jangan sampai saya 
tidak mampu beradaptasi dengan mereka. Tetapi pada saat saya 
mengucapkan salam kepada mereka, dengan penuh antusias mereka 
menjawab salam saya secara kompak, jadi sayapun juga ikut bersemangat 
masuk dikelas mereka. Sayapun memperkenalkan diri saya sendiri, 
Jumlah siswa kelas enam yaitu 24 orang, bermacam karakterpun sudah 
saya ketahui, ada siswa yang jiwa semangatnya tinggi, ada juga yang jiwa 
semangatnya rendah (dia hanya sekedar datang, diam dan pulang) ada 
juga siswa yang super aktif saking super aktifnya saya sampai kewalahan 
menghadapinya.  
Berbicara mengenai siswa yang nakal, ya sudah pasti ada, 
mereka sangat senang mencari perhatian kakak kakak KKN dengan cara 
mengganggui teman temannya yang sedang serius belajar. Saya sangat 
menikmati menjalani proker kami ini karna melalui proker inilah saya 
mendapat pengalaman baru lagi mengenai cara yang dapat untuk 
mengajar siswa, trik yang baik untuk mengatasi siswa yang mulai bosan, 
serta cara yang tepat untuk mengatasi siswa yang nakal.  
Adapun cara yang saya gunakan ketika siswa yang saya ajar 
mulai bosan ialah sebelum masuk kemateri terlebih dahulu saya 
mengajak mereka untuk menyanyi bersama dengan lagu “disini desa 
disana desa” setelah menyanyi saya pun melanjutkan materi yang saya 
ajarkan yaitu dasar-dasar dalam bahasa arab karena saya dari Jurusan 
Bahasa Sastra Arab, salah satu yang saya ajarkan kepada mereka ialah 
kosa kata dalam bahasa arab, dan ketika saya lihat ada yang mengantuk 
maka saya akan memberikan games yang berkaitan dengan materi yang 
saya ajarkan pada saat itu. mereka sangat senang jika saya berkata 
“waktunya games” dengan suara gemuruh tepuk tangan merekapun 
berkata “hore…games lagi”. Melalui games inilah, siswa tidak hanya 
bermain saja tetapi ia juga akan mudah memahi materi secara cepat.  
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Berkat KKN saya  mendapatkan banyak pengalaman dan 
pembelajaran  mengenai kehidupan yang ada  di luar, yang selama ini kita 
hanya mendengar sekilas mengenai pemimpin yang tak dihargai dan tak 
tahu arah tentang daerah yang dipimpinnyaa. 
 Semoga setelah kita mendapatkan pelajaran di lokasi KKN kita 
kembali ke kampung masing-masing dan mulai mengambil sikap ketika 
kita menemukan hal yang semacam ini.Karena sebaik-baiknya manusia 
ialah bermanfaat bagi sekitarnya, dan menjadikan pengalaman sebagai 
pelajaran yang penting. Menjadi pemimpin bukan hanya Karena ingin 
dikata ataupun karena mempunyai kepentingan pribadi melainkan 
bagaimana kita bisa mengayomi masyarakat kita, jadilah orang yang bijak 
berfikir sebelum bertindak , menjaga  tutur kata dan perilakumu. Karena 
rakyat cerminan dari sang pemimpin. “jangan jadi pemimpin ketika 
engkau belum bisa memimpi dirimu dan keluargamu dengan baik”. 
Karena sesungguhnya semua tergantung dengan niat.Maka dari itu 
perbaiki niat sebelum berani terjun di masyarakat. 
 Terima kasih saya ucapkan untuk semua  yang berperang  dalam 
Kuliah Kerja Nyata, semoga kami menninggalkan kesan yang positif . 
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Sedikit kecewa, mungkin itulah sepenggal perasaan yang saya 
miliki ketika mengetahui saya akan menjalankan program Kuliah Kerja 
Nyata (KKN) di Kec. Bulukumpa, Kab. Bulukumpa. Lahir dan Besar di 
Bulukumba, membuat saya beranggapan bahwa KKN yg akan saya jalani 
akan terasa membosankan Karena tempat Tujuan KKN saya adalah 
Kampung sendiri, Namun apalah daya saya harus tetap menjalaninya. 
Sayapun mendapatkan Desa Batulohe sebagai Desa tempat saya akan 
menetap selama kurang lebih dua bulan, cukup penasaran karena saya 
tak tahu sedikitpun tentang Batulohe dimana dan bagaimana daerah 
tersebut.  
Pada akhirnya pada tanggal 27 Maret saya dan beserta teman 
teman lainya pun berangkat ke desa tersebut. Memakan waktu yang 
cukup lama dari Makassar ke Desa Batulohe ini, diperparah lagi karena 
kebetulan Bus yang Saya tumpangi beserta teman teman mogok. 
Sehingga rute perjalanan memakan waktu hampir 10 jam padahal waktu 
normalnya hanya kurang lebih 4 jam.  
Sesampainya di Desa Batulohe, menurut Saya desa Batulohe ini 
tidak jauh beda dengan Desa desa pada umumnya di Kec. Bulukumpa, 
Desa semi modern dengan sebagai besar mata pencaharian 
masyarakatnya sebagai petani namun, yang cukup unik dari desa ini 
karena letak geografisnya yang berbatasan langsung dengan Kec. Kajang 
sehingga nuansa Kajang cukup kental di Desa yang memiliki lima dusun 
ini. Tidak banyak yang perlu di benahi di desa ini sehingga tidak 
memerlukan program kerja yang muluk muluk dalam membangun desa 
ini semuanya sudah dalam kondisi yang cukup baik.  
Adahal Unik yang kami dapatkan ketika tiba di desa ini dimana pada 
malam pertama kami di Desa ini kami diImbau untuk tidak tidur 
sebelum jam 11 malam, entahlah tidak ada alasan pasti untuk itu namun 
sebagai pendatang kami harus mentaati hal tersebut ha ha sungguh 
sangat unik. Keadaan Posko yang kami tempati cukup nyaman hampir 
segala kebutuhan dapat tercukupi tanpa kekurangan yang berarti, posko 
yang kami tempati adalah rumah milik kerabat Kepala Desa Batulohe, 
masyarakatnya pun ramah terhadap kami dan tak sungkan menyapa 
kami. Kegiatan awal yang kami lakukan selama minggu pertaman hanya 
sebatas Observasi, melihat lihat keadaan Desa ini lebih dekat, ternyata 
memang benar Desa ini Berbatasan Langsung dengan Gerbang Kawasan 
Adat Ammatoa yang berada di Kecamatan Kajang, sehingga wajar saja 
jika desa ini memiliki adat kajang yang kental.  
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Selama menjalani Program KKN di Desa Batulohe ini saya 
mendapat cukup banyak pengalaman berharga yang membuat saya 
menarik kata kata saya sebelumnya, ternyata KKN di kampung halaman 
ada kisahnya tersendiri dan sangat menarik, saya pun mulai sadar ada 
banyak hal yang tak saya ketahui tentang daerah saya sendiri. Ada banyak 
hal yang luput dari pandangan saya selama ini dari situ saya beranggapan 
bahwa mengenal daerah sendiri terlebih dahulu lebih baik dari pada jauh 
jauh mengenali daerah lain, selain itu KKN ini pun memberikan saya 
keluarga baru hidup bersama sama masyarakat dan rekan rekan 
kelompok selama kurang lebih 2 bulan telah memupuk rasa 
kekeluargaan di antara kami, ada banyak suka dan duka yang telah di 
lalui bersama dan itu menjadi pengalaman yang sangat luar biasa yang 
saya dapatkan selama KKN ini Keluarga di posko benar benar seperti 
keluarga sendiri kami sering makan bersama dan terkadang melakukan 
aktifitas diluar bersama sungguh seperti orang tua kedua bagi kami di 
posko. teman-teman yang selalu membimbing saya kearah lebih baik, 
rekan yang selalu menegur saya ketika saya salah dan rekan yang selalu 
menghibur saya ketika sedih. Dan disini saya dapat belajar kebersamaan, 
kekeluargaan, kekompakan dan solidaritas. Padahal Saya dan teman 
teman posko sama sekali tak saling kenal sebelumnya, berasal dari 
fakultas dan jurusan yang berbeda beda. Awalnya memang cukup aneh 
rasanya untuk berbaur ada perasaan canggung ataupun sedikit khawatir, 
namun lama laman saya dan kesepuluh teman posko saya akhirnya bisa 
berbaur dan layaknya seperti saudara walau terkadang ada pertengkaran 
ataupun perbedaan pendapat didalamnnya.  Disini saya juga belajar 
untuk bersosialisasi, bagaimana bekerja dalam tim serta belajar 
bertanggung jawab dalam suatu hal. 
Posko saya terdiri dari 7 orang Perempuan dan 4 orang laki-laki, 
yang sama sekali belum pernah saya lihat sebelumnya, yang pertama ada 
Afrida AM Amin,yang biasa dipanggil Riri, sedikit cemas saat 
mengetahui seposko dengan dia, terlihat galak awalnya tapi saat sudah 
kenal dia ternyata orangnya lucu, ramah dan sangat suka tertawa. Yang 
kedua ada Kamrida, Jurusan Pendidikan Biologi, orangnya baik, pecinta 
kebersihan dan kerapian sampai sampai kalau kamar berantakan dia suka 
marah marah, walaupun kalau marah dia mendadak berubah 
menyeramkan. Selanjutnya ada Nur Intan , atau Intan orangnya Ramah 
dan cerewet serta memiliki aksen khas bicara yang unik. Keempat ada 
Dhila, Nur Fadhilah, orannya baik, ramah dan perhatian, sedikit sensitif 
tapi berani mengutarakan pendapat walaupun sering takut pergi cuci 
muka sendiri saat malam. Kemudian ada Rosma, orangnya dewasa, 
sangat jago urusan dapur yang sering saya panggil bu Korcam. Dan 
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terakhir ada Sari atau kadang dipanggil Sarla, awalnya dia terlihat jutek, 
sehingga agak kesulitan untuk beradaptasi dengan dia tapi lama lama 
ternyta dia seru, lucu dan tak pelit berbagi. Berlanjut ke teman posko 
saya yang laki-laki, pada dasarnya mereka baik baik saja semua, punya 
keunikan masing masing dan apabila salah satunya hilang maka terasa tak 
lengkap, seperti Rahman orangnya agak menyebalkan tapi sangat 
perhatian, kemudian Rudi orangnya Ramah namun terkadang tiba tiba 
menjadi pemurung, lalu kak Eril, senior di antara kami orangnya baik 
namun kadang usil dan yang terakhir Bimo, Si Kordinator desa, cukup 
jutek jarang senyum namun sangat serius saat menjalankan proker. 
Walau semuanya berbeda beda tapi semuanya cukup seru dan seperti 
keluarga sendiri. 
Di Batulohe ini juga Banyak anak-anak kecil yang hebat dengan cita-
cita yang luar biasa ada di sekitar lingkungan tempat saya bermukim 
keramahan dari warga sekitar lokasi membuat saya dan teman-teman 
yang lain merasa nyaman. Mereka membuat kami seakan-akan bagian 
dari mereka. Kedekatan kami pun dengan anak-anak disekitar 
lingkungan membuat kami dan mereka cukup merasakan kesedihan 
ketika KKN telah usai. Sehingga waktu terasa sangat berarti di minggu-
minggu terakhir saat KKN usai. 
Dihari Malam Penghujung Hari penarikan kami, Terasa Suasana 
posko lebih sendu, anak anak berkumpul dan Orang orang di posko 
terlihat cukup sedih. Saya dan Teman teman pun sebenarnya cukup 
sedih akan hal ini, terasa begitu singkat padahal saya begitu mengingat 
dihari hari pertama kami berKKN waktu terasa sangat lama. Namun 
masa pengabdian telah usai kamipun memberi Ibu posko kami sedikit 
kejutan, tak terduga Ia menangis begitupun Ibu dari ibu posko kami, dan 
benar benar suasana sangat sedih malam itu, hingga keesokan paginya 
kamipun segera bergegegas dan berkemas kemudia kembali ke 
Kehidupan kami sebagai mahasiswa kampus, ya walau kepergian kami 
masih diiringi Air mata. 
Dan di dengan berakhirnya KKN ini saya hanya mampu berharap 
agar desa ini tetap menjaga budaya, persaudaraan, tetap bersemangat 
untuk membangun desa kedepannya dan untuk keluarga keluarga baru 
dan saudara saudara baru saya berharap perjumpaan kita di desa ini 
menjadi langkah awal dalam memupuk silaturahim yang lebih baik tetap 
dijaga dan jangan lupa kenangan yang telah kita buat meskipun hanya 
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Tiada kata yang patut diucapkan selain ucapan syukur 
Alhamdulillah, karena selesainya kegiatan KKN (Kuliah Kerja Nyata) 
pada bulan Maret- Mei. Ucapan terima kasih kepada Allah SWT, yang 
telah memberikan kelancaran untuk menyelesaikan KKN Angkatan 54 
Desa Batulohe, Kecamatan Bulukumpa, Kabupaten Bulukumba. Ucapan 
terima kasih juga Kepala Desa Batulohe yang telah memberikan 
arahan/bimbingan selama melaksanakan setiap program kerja yang kami 
usulkan.   
 KKN (Kuliah Kerja Nyata). Apa sih yang terlintas di benak 
kalian waktu mendengar kata yang satu ini? Mungkin kalian akan 
berpikir tentang desa kecil yang masih asri dan jauh dari perkotaan, yah 
seperti Desa Batulohe yang menjadi desa perbatasan Kecamatan Kajang 
yang tentu adatnya masih sangat kental. Hal menarik dari KKN adalah 
terdapat banyak cerita, suka duka dan pengalaman berharga.  
 Selama dua bulan di tempat KKN, tentu saja banyak cerita yang 
tercipta, misalnya di desa batulohe yang lokasinya jauh dari kota. Jadi 
wajar jika pada malam hari pasti selalu minim penerangan, sunyi dan 
sepi. Belum lagi akses ke desa ini juga harus melewati pohon karet yang 
cukup luas dan panjang hingga desa batulohe kadang di sebut desa batas 
karet. Ucapan syukur Alhamdulillah, karena akses airnya juga lancer, tak 
ada kendala kekeringan air, seperti teman-teman kkn di tempat atau 
daerah yang berbeda yang kekurangan air bahkan akses jaringan yang 
buruk. Tak lupa pula ucapan terima kasih kepada ibu posko yang sangat 
baik hati beserta keluarga, yang selalu memasakkan berbagai masakan 
enak untuk kami. Disini kadang saya memanfaatkan kesempatan untuk 
belajar memasak. Kapan lagi kita bisa belajar  kuliner khasdaerah lain 
selain waktu kkn? 
 Tidak sedikit masyarakat di desa batulohe selalu menanam buah 
dan bahan makanan lain dipekarangan rumah mereka, terkhusus ibu 
posko yang memiliki kebun coklat, kebun merica, kebun Lombok. KKN 
di desa batulohe membuat saya berminat untuk sekedar mempelajari 
sedikit mengenai bahasa konjo yang digunakan penduduk disana. Hal ini 
agar, mempermudah saya didalam berinterkasi dengan masyarakat, 
namun hal tersebut tak semudah belajar pengetahuan di kelas akademik. 
Pengalaman seru, seperti menggunakan mobil pick up setiap ada 
kegiatan yang dilakukan di kecamatan atau bahkan liburan. Hal ini 
menjadi pengalam yang tak terlupakan dalam cerita KKN kami. 
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 Mengikuti berbagai kegiatan adat, mengajarkan kami bahwa 
begitu banyak perbedaan adat setiap desa, lebih menghargai perbedaan 
serta menghormati budaya. Cerita lainnya yaitu tidur yang diiringi suara 
anjing yang sangat ribut, terkadang membuat saya susah tidur karena 
ketakutan. Suara anjing akan terus berbunyi bak sountrack pengiring tidur 
di malam hari. Hal-hal ini yang biasanya selalu diingat di tempat KKN.  
 Salah satu program kerja KKN dalah bimbingan belajar 
mengaji, yang cukup berkesan karena saya suka terhadap anak kecil. Hal 
terpenting karena mengajar mengaji sudah sering saya lakukan di rumah, 
bukan hanya di temapt KKN ini. Cerita terkhir yang mungkin saya 
paparkan adalah perasaan saya yang selama KKN di desa Batulohe tidak 
pernah pulang ke Makassar, cerita tentang dosen pembimbing lapangan 
yang datang melakukan sidak. Haduh, langsung deh kalang kabut, karena 
adanya beberapa teman posko yang pulang kampung tanpa izin 
pembimbing, jadi kami membuat alasan yang cukup untuk membantu 
teman-teman.  
 Ucapan terima kasih terdalam, untuk teman-teman posko yang 
memiliki karakter sifat yang unik. Ucap saja Kordes kami yang tekun 
mengerjakan proker dan perhatian terhadap anggotanya, Rosmawati 
bendahara posko yang sangat pandai memasak, Pila si cantik yang sangat 
jail dan rame, Sharla teman kamar paling ribet soal alis dan paling setia 
mendengarkan curhatan saya, Kamrida cewek yang juga pandai 
memasak, Riri yang baik tapi susah bangun pagi.hahha, Rahman yang 
selalu curhat, Kak Eril yang dewasa dan yang paling rajin pulang, Rudi 
Hartono yang misterius penuh rahasia, dan terakhir Intan sekretaris yang 
menjadi teman pertama di tempat KKN, yang paling sibuk melakukan 
persiapan selama proker festival anak sholeh. Semoga kita semua 
dipertemukan di pintu kesuksesan. Aamin Ya Rabbal Alamin . 
Bercerita mengenai pengalaman di tempat KKN tentu ada beberapa 
yang masih saya ingat, seperti mengikuti kegiatan lomba desa di Desa 
Balang Pesoang, mengikuti pembukaan festival anak sholeh di Desa 
Kambuno, tentu dengan adanya kegiatan di luar posko, hal tersebut 
mengajarkan berbagai disiplin ilmu, yang tentu tidak di dapat di dalam 
kelas. Pengembangan bakat dan diri tentu harus dimulai dari kata 
perubahan ,yang tentu perubahan ke arah yang lebih baik lagi.  
Bukan hanya pengalaman mengenai kegiatan yang dilakukan di luar 
maupun dalam posko, terdapat sedikit kisah mengenai destinasi liburan 
55 
 
kami di tempat KKN. Disini kami memanfaatkan untuk mengunjungi 
beberapa tempat wisata alam yang ada di kabupaten Bulukumba, sebut 
saja salah satunya permandian wae tuo yang merupakan permandian 
yang berbaur dengan alam, yang memiliki air yang sangat dingin serta 
pemandangan yang indah 
Lain halnya dengan cerita KKN saat mengikuti Seminar Desa di 
Kecamatan, waktu itu kami menggunakan mobil pick up , yang 
dikemudi oleh kordes kami, namun tak diharap, salah satu teman kami 
terjatuh dari mobil pick up yang mengakibatkan dia tak sadarkan diri, 
beruntung karena masyarakat setempat segera membantu membawa 
teman kami ke puskesmas, sesampainya disana teman kami kemudian 
ditangani oleh perawat disana, namun yang menjadi kekhawatiran kami 
ialah karena luka di bagian kepala yang mengakibatkan dia selalu 
muntah, selang beberapa jam dokter pun menyarankan untuk 
pemindahan pasien ke rumah sakit umum Bulukumba, hal ini karena 
fasilitas disana jauh lebih lengkap dibanding di puskesmas. Lanjut kisah 
setelah beberapa hari teman kami sembuh. 
Sepenggal cerita mistik, di desa Batulohe terdapat adat istiadat yang 
sangat kental, begitu yang terjadi di sore hari menjelang petang, hari itu 
masih saya ingat, saya pergi shalat magrib di masjid, namun ada beberapa 
teman yang tidak pergi shalat berjamaah, saat saya kembali, di posko 
sudah ramai, karena salah satu teman kami sebut saja Rudi yang juga 
sebelumnya jatuh dari mobil pick up mengalami kesurupan dan muntah. 
Hal ini tentu membuat saya kaget karena baru kali ini saya melihat ada 
laki-laki yang kesurupan, usut punya usut ternyata selain dia juga punya 
penyakit mag yang apanila telat makan biasanya perut sakit dan muntah. 
Hal ini kemudian menjadi pembelajaran bahwa kita harus menjaga pola 
makan, agar selama ber kkn ,kesehatan kita membaik. 
Cerita lain dari teman cewek di posko, sebut saja namanya RIRI 
yangmengalami hal serupa dengan Rudi, yang mengalami kesurupan 
serta sakit mag yang cukup parah, hingga harus dibawa pulang ke 
Makassar untuk berobat. Hal ini kemudian menjadi pembelajaran bahwa 
menjaga iman dan tubuh harus diseimbangkan, karena dimana ada iman 
yang baik, insha Allah dia juga menjaga tubuhnya. Sedikit nasehat, semua 
hal yang menjadi penyebab terjadinya kesurupan ialah kurang nya 




Kisah lain di tempat KKN yaitu destinasi wisata pantai yang tak bias 
kami lupa. Ibu posko dan keluarganya yang ikut serta ke pantai 
Marumasa dan Apparalang membuat kami antusias untuk kesana. 
Seperti biasa kami menggunakan mobil pick up ke Apparalang, namun 
ke Pantai Marumasa kami menggunakan kendaraan bermotor. Bercerita 
di Apparalang yang memiliki panorama indah terbentang ombak biru 
yang sangat indah di pandang. Disini beberapa teman posko tergiur 
untuk berengan di laut. Hal ini tentu saja tidak saya lakukan, karena 
beberapa kiasah yang kurang enak mengenai laut. Setelah berenang , 
kami pun menyantap manakan yang tdelah dibawa dari posko, kami 
semua berkumpul layaknya rekreasi anak SD yang telah menerima rapor 
mereka. Hahahah. 
Lain lagi kisah di pantai Marumasa, waktu kesana kami 
menggunakan kendaraan bermotor, suasananya tidak jauh berbeda 
dengan Apparalang, hamparan laut biru yang indah,dan panorama 
destinasi tempat foto yang keren, menjadikan kami betah berada disana. 
Selain itu kami bertemu teman dari posko lain yang kebetulan berada di 
pantai itu juga. Ucapan terima kasih terdalam untuk ibu posko dan 
keluarga yang menemani kami mendatangi tempat wisata yang indah ini. 
Tak terasa sudah malam ramah tamah,besok kami akan 
meninggalkan desa Batulohe ini, penarikan mahasiswa KKN akan 
terjadi. Saat malam, kami saling mengucapkan perpisahan dengan 
keluarga ibu posko, sedih karena harus kembali lagi ke dunia kampus, 
terima kasih telah menjadikan kami keluarga baru, terima kasih karena 
sangat baik dalam pelayanan selama kami berada di rumah ibu. Terima 
kasih makanannya yang selalu saja enak, terima kasih perhatiannya di 
saat saya sakit, dia kata yang lebih indah dari ucapan terima kasih ku 
pada ibu posko. I miss you . Segala apapun yang saya berikan dan 
teman-teman berikan kepada ibu posko, itu adalah sedikit ucapan terima 
kasih dari kami. Semoga di lain waktu kami dating sebagai orang yang 
sudah besar, yang bijakasana dalam menghadapai hidup. Serta menjadi 
orang yang berguna bagi agama dan Negara. 
Terima kasih untuk masyarakat desa batulohe dengan apresiasinya 
terhadap anak  KKN UIN Alauddin Angkatan 54, yang cukup 
membantu dalam meyukseskan beberapa program kerja kami. Terima 
kasih untuk adik-adik santri yang semngat dalam menimbah ilmu agama, 
sarannya lebih giat lagi dalam mengaji, terima kasih untuk anak didik ku 
,utamanya kelas 4 B , yang sangat ramah dan menyenangkan, bahagianya 
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Bercerita mengenai pengalaman di tempat KKN tentu sangat banyak, 
baik pengalaman yang senang maupun yang sedih sekalipun, intinya di 
tempat KKN ini, saya benar-benar belajar mengenai kehidupan, 
bagaimana berbaur dengan masyarakat baru, menghormati adat istiadat 
sampai kepada pengembangan diri dalam bidang memasak. Kecintaan 
terhadap desa batulohe mengajarkan bahwa, bukan hanya sebagai 
tempat KKN, tetapi sebagai rumah kedua, sehingga kita merasa nyaman 
selama disana. Hal paling menarik ialah, ada satu hari dimana saya benar-
benar merasakan kekerabatan disana, mereka saling membantu 
menjemur padi satu sama lain, membantu apabila ada kegiatan/acara, 
dan sungguh sangat jarang ditemukan di daerah kota. 
 Saya hampir lupa bercerita tentang seorang tokoh masyarakat 
yang sangat antusias menerima kami ber KKN di Desa Batulohe, sebut 
saja dia Puang Sutta, yang sangat antusisa menyuruh kami tinggal di 
rumahnya, sangat ramah. Sempat waktu hari terakhir kami di panggil 
bermalam di rumahnya, hanya saja kami memilih tinggal di rumah ibu 
posko, krn ini adalah malam terakhir kami di desa Batulohe. Bercerita 
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soal kegiatan ramah tamah, Puang Sutta kembali memberi nasehat, 
bahwasanya masyarakat berterima kasih atas bantuan akan program kerja 
yang telah kami laksanakan, jika ada kata yang kurang berkenan yang 
pernah kami dengar, harap jangan dimasukkan dalam hati, sebab semua 
yang di awali dengan indah, harus pula dilepas dengan indah. Terima 
Kasih atas sajian makanannya Pak. 
 Pertemuan, perkenalan dan perpisahan mengajarkkan 
kehidupan yang kala menghemogeni sendi-sendi kehidupan, 
pengharapan akan kisah yang indah di setiap pertemuan, semoga 
bertemu kembali dalam pintu kesuksesan teman-teman. Sifat saya yang 
selalu bicara tanpa kontrol, bukan untuk menegur atau menggurui, hanya 
saja sebagai ekspresi cinta yang mungkin salah di mengerti oleh kalian. 
Permohonan maaf  karena selama bersama selalu ada kekhilafan di 
antara kita., namun satu yang pasti, bertemu kalian ,bersama kalian, 
menambah cerita baru dalam kehidupan ku. Semoga bertemu kembali 
dengan kisah kita masing-masing yang lebih indah tentunya. Jangan lupa 

















Nama    : Nur Halizah Sari Rahman 
Asal  : Luwu 
T.Lahir : - 
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 Jurusan  : Akuntansi 
 Fakultas  : Ekonomi dan Bisnis Islam 




Satu kata pembuka untuk mengawali kesan dan pesan yang 
ingin saya sampaikan selama ber-KKN adalah 
“Alhamdulilahirobbilalamin” dengan mengucapkan rasa syukur kepada 
Allah swt. yang mana Dialah yang telah memberikan nikmat yang begitu 
besar yakni nikmat kesehatan dan kesempatan bagi  kita terutama pada 
diri saya sendiri, sehingga di saat ini kita semua masih memiliki semangat 
tinggi untuk menjalani kegiatan berKKN yang dilakukan selama 2 bulan 
lamanya, sehingga dapat berjalan sesuai dengan apa yang telah 
direncanakan. Alhamdulillah.  
Alhamdulillah gak terasa sekarang ini saya sudah mencapai 
semester akhir, padahal rasanya baru sebentar saja memasuki bangku 
perkuliahan. Saya kuliah di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
dan sekarang saya sudah menjalani Kuliah Kerja Nyata yang disingkat 
dengan KKN. Maka dari itu saya akan membahas tentang kesan-kesan 
saya selama ber KKN pada bulan Maret hingga Mei tahun 2017 di 
Dusun Bonto Rannu, Desa Batulohe, Kec. Bulukumpa, Kab. 
Bulukumba.  
Pada awalnya, setelah pengumuman lokasi KKN, saya tidak 
menduga dan tidak kefikiran akan ditempatkan di Kab. Bulukumba 
khususnya Kec. Bulukumpa. Saya berfikir apakah saya bisa, apakah saya 
mampu, apakah saya bisa beradaptasi menjalani KKN selama 2 bulan 
lamanya disana dimana itu adalah daerah yang memang baru pertama 
kali saya datangi selama saya lahir di dunia ini dan saya tidak tahu apa-
apa tentang daerah tersebut. Diawal KKN saya serasa ingin menangis 
karena saya merasa sungkan berkumpul dengan orang-orang baru karena 
pada dasarnya saya tidak mudah berinteragsi dengan orang lain. Namun 
itu hanya terjadi di awal karena pada akhir perpisahan, ternyata 
kebersamaan yang menyatukan kita. Wkwkw.. 
Sesuai dengan tujuan Kuliah Kerja Nyata, saya dan teman-
teman melaksanakan Program Kerja yang kami buat selama dalam 
proses KKN ini, diantaranya Seminar Desa, Mengajar TPA, Mengajar di 
SD/MIS, Kerja Bakti Setiap Hari Jum’at, Cat Papan Jalan, Batas Desa 
dan Kantor Desa, Bimbingan Belajar, Dzikir Setiap Malam Jum’at, dan 
terakhir Festifal Anak Sholeh.  
Selama ber KKN dua bulan, saya merasakan ada ditengah-
tengah keluarga dimana itu adalah keluarga yang baru, teman baru dan 
untuk saling menyapapun masih merasa canggung karena memang kami 
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tergabung dalam posko tersebut dari berbagai fakultas dan tak saling 
mengenal satu sama lain. Mulai dari Fakultas Sains dan Tekhnologi yaitu 
Kakanda Khaeril Hamid/Eril (Teknik Arsitektur) orangnya paling tinggi 
dan tak ada duanya, paling putih diantara semua cewek diposko, serta 
mempunyai kepribadian cuek dan sibuk dengan dunianya sendiri tapi 
paling tajam pendengarannya apalagi kalau dengar cewek-cewek pada 
gosip walau sekecil apapun suara tetap kedengaran ditelinganya; Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam yang mempunyai personil kedua terbanyak 
diantaranya saya sendiri atas nama Nur Halizah Sari Rahman/Sharla 
(Akuntansi) paling baik, paling ribut, paling cuek hahaha.. 
Nurfadhilah/Dhilah (Akuntansi) teman kamar, teman tidur, teman 
dongeng sebelum tidur malam dan paling pusing milih kalau disuru milih 
apalagi kalau milih seseorang wkwkw, Afrida AM. Amin/Riri 
(Manajemen Ekonomi) orangnya hitam manis peke gula, paling ribut, 
paling gila, paling stress juga kadang-kadang tapi baik hati dan nggak 
sombong; Fakultas Dakwah dan Komunikasi yaitu Ein Bimo 
Prihantora/Bimo (Manajemen Dakwah) dia adalah Kordes diposko 
Batulohe biasa juga dipanggil Abang Iting orangnya sihh baik, rada cuek 
juga, nggak pernah ambil pusing kalau ada sesuatu, dan mempunyai 
senyuman yang tipis mains-manis kata teman-teman wkwkw; Fakultas 
Adab dan Humaniora diantaranya Rudi Hartono/Rudi (Bahasa dan 
Sastra Arab) orangnya paling rajin sholat, mempunyai banyak cerita 
hidup yang entahlah dan mempunyai banyak kesialan kayanya wkwkw 
ahaha gimana nggk selama KKN pernah jatuh dari mobil Pick Up 
disaat-saat rencananya mau jalan bareng teman-teman, Abdul 
Rahman/Ammang (Sejarah dan Kebudayaan Islam) paling dekat dengan 
cewek-cewek diposko, paling penakut diantara semua teman-teman, tapi 
orangnya baik kok, nggak sombong juga; dan terakhir Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan yang mempunyai banyak personil diantaranya 
Kamrida/Rhyana (Pendidikan Biologi) orangnya paling rajin apalagi 
kalau hari membersihkannya pagi-pagi udah bangun paling cepat 
diantara teman yang ditemani piket, paling kalem, paling diam tapi 
kadang gila apalagi kalau sama Upil, baik orangnya, rajin buat minuman 
juga apalagi kalau ada tamu no. 1 deh. Fitriah Rahmadana/Upil 
(Pendidikan Bahasa Inggris) orangnya paling cantik dan satu-satunya 
yang mempunyai bulu mata yang panjang diposko, paling mancung 
mirip orang Arab tapi pengennya jadi orang Jepang, baik, perhatian, tapi 
paling gila diantara semua teman-teman wkwk. Rosmawati/Ros 
(Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah/PGMI) ini dia nih orang yang 
juga paling rajin terutama pagi-pagi udah stand by di dapur, paling jago 
masak, baik, dan satu-satunya yang agak waras sedikit wkwkw dan Nur 
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Intan/Intan (Pendidikan Agama Islam) orangnya baik, alim, dan paling 
sibuk apalagi urus soal program kerja, paling rajin.  
Dari pengalaman baru ini dengan lingkungan dan manusia baru 
di sekitar serta cuaca yang berbeda, berada jauh dari orang tua dan 
keluarga, berada ditengah-tengah masyarakat yang memiliki adat istiadat 
yang masih kental karena daerah tersebut memang sangat dekat dari 
kawasan Amma Toa sekaligus berbatasan langsung dengan Kec. Kajang, 
membuat saya harus berjuang keras untuk bisa beradaptasi dengan 
mereka dan menjadikan saya mengerti akan kehidupan adat beristiadat. 
Banyak pelajaran yang didapat dari lingkungan serta orang-orang yang 
berada disekitar tempat kami tinggal selama KKN. Apalagi dengan 
beragam masalah yang kami hadapi bersama mempunyai suka dan duka, 
dari konflik yang sering terjadi, ini akan menjadi kenangan yang tak bisa 
terlupakan oleh setiap orang dan saya jadikan sebagai masukan, sebagai 
pendewasaan untuk memperbaikinya. Bagi saya ini adalah kesan yang 
luar biasa yang saya dapatkan selama KKN berlangsung. Dimana 
pelajaran tentang kehidupan serta bersosialisasi dengan lingkungan baru 
yang mungkin tidak akan pernah saya dapatkan lagi di daerah tersebut.  
BerKKN mengajarkan kita merasakan apa itu kebersamaan, 
kebaperan, kerinduan, apa itu keluarga, apa itu teman, apa itu keegoisan 
dan KKN juga mengajarkan kita apa itu kesempurnaan cinta (kaya judul 
lagu). Hahaha :-D Seringkali tutur kata menyebut cinta tapi hati berkata 
lain, itulah hidup seperti pelangi yang berwarna warni. Hidup berKKN 
pun begitu banyak warna di dalamnya, mulai dari warna alam, warna 
lautan, warna lipstic bahkan warna kehidupan yang kadang gelap, kadang 
terang, kadang jelas dan bahkan kadang buram wkwkw. Hal yang paling 
unik yang pernah saya alami yaitu pada awal pemberangkatan KKN 
Angkatan 54 khususnya Kami Posko Batulohe, selama perjalanan bus 
yang kami tumpangi mogok ditengah perjalan entah apa yang salah dari 
busnya dan sampai akhir penarikan pun kebetulan bus yang kami 
tumpangi lagi-lagi mengalami mogok ditengah jalan.. Pusing saya.. entah 
kesialan apa yang saya dapatkan. Hahaha.. Aneh. 
Pesan saya kepada masyarakat Batulohe khususnya kepada 
Bapak Kepala Desa Batulohe yaitu Bapak Ibnu Hajar, saya hanya bisa 
berterima kasih yang sebesar-besarnya karena telah menerima kami, 
menunggu kedatangan kami dan menjadi keluarga bagi kami khususnya 
KKN UINAM Angkatan 54 untuk bisa melaksanakan salah satu 
program dari kampus yaitu tugas mulia dari kampus kami tercinta 
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kampus peradaban berupa sebuah pengabdian kepada masyarakat 
dengan tujuan meningkatkan kesejateraan masyarakat dan membantu 
untuk mengembangkan desa yang akan kami tempati ke arah yang lebih 
baik. Pesan saya sebagai mahasiswa KKN UIN Alauddin Angk. 54 
kepada masyarakat Desa Batulohe untuk tetap terus meningkatkan 
situasi dan kondisi ke arah yang lebih baik agar Desa Batulohe semakin 
jaya di kemudian hari. Saya berharap Desa ini semakin maju dan semakin 
meningkatkan lagi potensi-potensi yang terdapat di Desa ini sehingga 
Desa ini dapat dikenal oleh masyarakat luas. 
Terima kasih juga kepada staf-staf desa, para pemuda-pemuda 
Batulohe, masyarakat desa yang telah membantu, mendukung kami serta 
turut andil dalam melakukan berbagai macam program-program kerja 
sehingga berjalan sesuai rencana walau tidak sepenuhnya terlaksana sihh, 
namun kami hanya bisa berterimakasih atas partisipasinya telah 
membantu kami hingga akhir KKN berakhir. Terima kasih juga kepada 
Keluarga Besar Ibu/Bapak posko kami tercinta yang telah menjadi 
orang tua kedua, selalu mendukung, memotivasi, dan memberikan 
masukan terhadap apa yang kami lakukan serta terimakasih  telah 
menerima kami untuk tinggal/berteduh dalam dingin dan panasnya 
dunia hehehe... Ucapan terimakasih juga saya lontarkan kepada Dosen 
Pembimbing saya yaitu Bapak Dr. H. Kamaluddin Tajibu, M.Si yang 
telah menuntun, membimbing, dan terkhusus memperkenalkan saya 
daerah Bulukumba tepatnya di Kec. Bulukumpa, Desa Batulohe. Desa 
perbatasan yang tak ada batasnya untuk saling mengenal ckckckc. 
 
Mohon maaf kepada Masyarakat Batulohe jika sekiranya selama 
kami mengabdi, banyak hal yang tidak berkenan di hati masyarakat 
karena sesunggunya kami juga hanyalah manusia biasa, yang tak luput 
dari salah dan kami juga hanyalah seorang mahasiswa yang masih perlu 
bimbingan, tuntunan dan masih mempunyai kekurang dalam segala hal. 
Mohon maaf juga jika sekiranya selama kami berada di Desa Batulohe 
kami kurang berinteraksi dengan masyarakat, hal ini bukan berarti kami 
enggan berinteraksi melainkan karena kesibukan masing-masing apalagi 
dominan pekerjaan masyarakat Batulohe adalah berkebun sehingga 
mempunyai waktu luang yang sangat sedikit. Saya menyadari bahwa 
kehadiran kami disini belum dapat memberikan sumbangsih yang besar 
terhadap Desa Batulohe, tapi mudah-mudahan KKN kami dapat 





Mohon maaf juga buat teman-teman KKN 54 khususnya posko 
Batulohe jika selama KKN saya mempunyai, bahkan memang 
mempunyai banyak salah yang disengaja maupun yang tidak sengaja. 
Terima kasih atas semua kebersamaan yang telah dilalui, canda ,tawa, 
sedih, sakit yang pernah kita lalui bersama yang tidak akan pernah 
terlupakan. Teman-teman yang selalu membimbing saya kearah lebih 
baik, teman yang selalu menegur saya ketika saya salah dan teman yang 
selalu menghibur saya ketika saya sedih. Terima kasih untuk teman-
teman KKN Angkatan 54, teman seperjuangan yang telah menorehkan 
sejarah baru dalam kehidupan saya selama berKKN, khususnya teman 
KKN seposko saya.  Satu hal yang selalu saya ingat “terkadang kita harus 
menyesuaikan diri dan menahan ego dimana kita berada”. Kalian adalah 














    
  Nama   : Kamrida 
 Asal  : Bone 
 T.Lahir : 11 Mei 1995 
 Umur : 22 Tahun 
 Jurusan  : Pendidikan Biologi 
 Fakultas  : Tarbiyah dan Keguruan 





Nama saya Kamrida, berasal dari kab.Bone, Kec.Kahu, Desa 
Sanrego, Dusun Berru. Buah hati dari pasangan Darwis dan Hj.Kartini, 
anak kedua sekaligus anak bungsu dari 2(dua) bersaudara. Saya memulai 
Pendidikan formal di mulai MI 64 Berru Teko Kec.Kahu, Kab.Bone dan 
lulus pada tahun 2007, kemudian di tahun yang sama saya melanjutkan 
pendidikan di sekolah menengah pertama (SMP) di SMPN 3 Kahu, 
Kec.Kahu, Kab.Bone dan lulus pada tahun 2010, kemudian saya 
melanjutkan sekolah menengah atas di lintas kabupaten yaitu di 
Kabupaten Sinjai tepatnya di MAN 2 Sinjai Utara dan lulus pada tahun 
2013, kemudian saya melanjutkan study pada jenjang yang lebih tinggi 
yaitu di Universitas Islam Negeri Alauddin (UIN) Makassar  pada tahun 
2013, dengan mengambil Jurusan Pendidikan Biologi, Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan. Dan Insha Allah secepatnya akan menjadi sarjana 
Aamiin…. 
Dengan banyak mengucapkan rasa syukur kepada Allah SWT 
sehinnga kegiatan KKN (kuliah kerja nyata) Yang berlangsung selama 
kurang lebih 2 bulan berjalan sesuai harapan , meskipun banyak 
halangan dan rintangan namun dengan persatuan tenaga dan pikiran kita 
dapat melewatinya. KKN adalah salah satu cara melatih keterampilan 
bersosialisasi dengan lingkungan baru. Kita dituntut untuk cepat belajar 
lalu beradaptasi. Dalam waktu singkat, kita harus sudah bia diterima 
dengan baik oleh masyarakat. Ini bukanlah hal yang mudah, karena tidak 
sedikit masyarakat yang susah menerima hal-hal yang baru. Perlu strategi 
yang khusus! Belum lagi kita dihadapkan pada beberapa dari mereka 
yang menganggap mahasiswa adalah orang yang serba bisa. Belajar yang 
dimaksud ini tentu saja berbeda dengan proses belajar mengajar di 
kampus.di desa-desa kita belajar budaya dan adat setempat untuk 
menyesuaikan diri dengannya. Kita belajar bagaimana cara menerima 
dan menolak tawaran dengan halus. Kita belajar bagaimana 
mengomunikasikan bahasa ilmiah ke dalam bahasa sehari-hari agar 
mudah di paahami. Kita belajar bagaimana mengulur waktu agar rencana 
bisa berjalan optimal, mengadakan agenda yang dirasakan manfaatnya 
oleh masyarakat, mengurusi anak-anak yang selalu antusias, dan 
sebagainya. Singkatnya kita belajar menjadi masyarakat setempat. 
Awal pertama kali bertemu dengan keluarga baru yaitu teman 
KKN angk.54 ada perasaan yang campur aduk, antara senang dan takut. 
Senang karena saya akan memiliki banyak teman dan takut jika suatu saat 
nanti ada sifat dan tingkah laku saya yang tidak disukai oleh teman-
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teman akan menjadi bomerang untuk saya nantinya, sehingga saya tidak 
dapat berbaur dengan semuanya. Banyak orang bilang sangat sulit 
menempatkan gelas kaca dalam satu wadah tanpa ada gemericing bunyi 
gesekan. Tapi inilah kita, tak mudah rasanya saat harus hidup bersama 
dengan kalian keluargaku di desa Batulohe. Ketidakpedulian, kepedulian, 
candaan, sindiran, hinaan, sanjungan, ocehan, bercampur menajdi satu 
tapi itu menjadi kehangatan yang istimewa.  
Di tempat ini, Desa Batulohe telah memberikan banyak 
kenangan, goresan, warna, serta menambah coretan dalam buku 
kehidupan saya. Disini saya banyak belajar tentang banyak hal, belajar 
memahami keadaan, belajar lebih menghargai orang lain, belajar 
bagaimana hidup terbatas, belajar menghargai budaya dan tradisi yang 
ada, belajar menyesuaikan diri dan belajar bagaimana hidup mandiri serta 
menyelesaikan permasalahan dalam keadaan apapun dan bagaimanapun.  
“ Think by head and lead by heart”. Bagaimanapun keadaannya, 
selalu  gunakan otak dan hati untuk menghadapi masalah. 
Keluarga baru, sahabat, teman, serta orang-orang baru telah 
Tuhan berikan disini, ditempat ini, Desa Batulohe mereka yang 
sebelumnya tak pernah saya tahu dan tak pernah saya kenal sebelumnya 
namun dengan waktu semua telah berubah. Dulu ketika kita di kampus 
kita yang saling menjauh, kita yang saling bertengkar, kita yang selalu 
mementingkan diri sendiri, kita yang selalu mementingkan ego masing-
masing, kita yang tak pernah memperdulikan satu sama lain. Namun di 
tempat ini, Desa Batulohe telah merubah semuanya, disini kita berjalan 
bersama, berjuang bersama, melangkah bersama saling menggenggam 
tangan, dan saling merangkul dalam satu pelukan dalam keadaan apapun. 
Banyak hal dilalui bersama baik suka dan duka selama mengikuti KKN 
ini.  
Minggu pertama berada di Batulohe, kami masih dalam proses 
berinteraksi dengan warga sekitar dan teman-teman baru,keluarga baru. 
Tetapi kami sudah di sibukkan dengan seminar desa yang akan diadakan 
secepatnya. Posko kami lah yang pertama mengadakan seminar desa dan 
dirangkaikan dengan kegiatan desa, banyak teman-teman dari posko lain 
yang menghadiri seminar kami. Namun sebelum seminar diadakan kami 
sempat saling tunjuk menunjuk siapa yang akan jadi pembawa acara, 
membaca Al-Qur’an, dan membaca do’a tapi itu teratasi setelah senior di 
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posko kami yaitu kak Eril mengambil alih rapat. Hari demi hari berlalu, 
bahkan minggu-minggu berlalu di Batulohe program kerja kami kerjakan 
satu persatu. Pada suatu hari kami berjalan ke kebun bersama ibu posko 
beserta keluarganya, kami berjalan kaki beberapa kilo meter. Sampai di 
tempat tujuan tepatnya di kebun karet, saya bingung apa yang akan kita 
lakukan disini, tapi pertanyaan itu terjawab setelah melihat proses yang 
ada ternyata itulah adat mereka dan sekarang kami anak KKN di 
perkenalkan tentang adat.  
“Tinggalkanla gengsi , hidup berawal dari mimpi, 
gangtungkanlah yang tinggi agar semua terjadi, rasakan semua 
peduli tuk ironi tragedy, senang bahagia hingga kelak kau nanti”  
Selama KKN kurang lebih 2 bulan, saya merasakan ada di 
tenga-tengah keluarga dimana itu adalah keluarga baru yang pastinya. 
Perbedaan masing-masing masih menonjol dapat terhapuskan dengan 
kebersamaan yang tak kunjung usai selama KKN berakhir. Banyak anak-
anak kecil yang hebat di lingkungan kami dengan cita-cita yang luar 
biasa. Keramahan dari warga sekitar lokasi membuat saya dan teman-
teman yang lain mersa nyaman berada disitu. Mereka membuat kami 
seakan-akan bagian dari mereka yang telah mereka kenal dalam jangka 
waktu yang lama. Kedekatan kami pun dengan anak-anak disekitar 
membuat kami dan mereka mereka cukup merasakan kesedihan ketika 
KKN telah usai. Waktu sangat terasa di minggu-minggu terakhir saat 
KKN akan usai. Dimana saya pribadi mencoba untuk mencoba lebih 
dekat dengan kehidupan anak-anak disekitar dengan mencoba bermain 
bersama sambil menekankan sedikit motivasi dengan sesekali bercerita 
tentang impian dan cita-citanya karena mereka terkadang pasrah akan 
cita-citanya karena mereka merasa bahwa cita-citanya terlalu tinggi. 
Bagi saya ini adalah kesan yang luar biasa yang saya daptakan 
selama KKN berlangsung. dimana pelajaran tentang kehidupan serta 
bersosialisasi dengan lingkungan baru yang mungkin tidak akan pernah 
saya dapatkan di dalam ruang-ruang kelas di dalam kampus menjadi ilmu 
yang cukup berharga untuk menjadi bekal ketika saya pribadi berada 
dilingkungan luar setelah lingkungan kampus berakhir.. 
Terima kasih untuk bapak kepala desa dan semua warga yang 
telah menerima kami di Desa Batulohe tercinta ini dan ingatlah selalu 
kami anak KKN dari UIN Alauddin Makassar pernah ada di desa 
batulohe untuk mengabdi.saya mengucapkan banyak-banyak terima 
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kasih kepada ibu posko tercinta ibu Santi beserta keluarga yang telah 
menerima kami di rumahnya selama KKN di Batulohe, saya pribadi 
merasa bahwa beliau tidak pernah menganggap kami ini sekedar anak 
KKN yang tinggal di rumahnya, tetapi dia menganggap kami layaknya 
keluarga dekat dan memperlakukan kami sangat baik selama tinggal di 
rumahnya. Kurang lebih 2 bulan kami tinggal bersama, makan bersama, 
pokoknya kebersamaan selalu terjalin selama disana, awalnya saya tidak 
terlalu menyukai makanan yang pedis tapi ketika berada di Batulohe 
sambel adalah makanan wajib ada di meja makan, makanan terasa 
hambar tanpa sambel, berawal dari situlah saya mulai belajar untuk 
makan sambel. Hari demi hari terus berlalu dan tidak ada perubahan teh 
setiap pagi tersedia di meja lengkap dengan kue atau gorengan untuk 
sarapan pagi, sesekali juga ada nasi goreng dan itu berlanjut sampai kami 
penarikan, jamuan seperti itu rasanya kami ini sebagai raja dan ratu. Dan 
terima kasih untuk teman-teman KKN yang telah menorehkan sejarah 
baru dalam kehidupan saya selama KKN berlangsung. Yang pertama 
kordes, yah itulah nama sapaan sejak di batulohe. Sejak pertama melihat 
dan mengenalnya waahhh sangat susah di deskripsikan entah bagaimana 
jadinya nanti jika kordes seperti ini dari raut wajah yang tidak 
menggambarkan jiwa kepemimpinan sama sekali. Tapi ternyata betul 
jangan menilai orang dari luarnya karena selama KKN dia bertanggung 
jawab, dan rajin mengerjakan proker, sosialisasinya dengan masyarakat 
juga bisa di bilang okelah. Selanjutnya yang paling tertua di antara kami 
yahh dia adalah kak Eril  si senior yang suaranya paling menggelegar, 
jarak dekat maupun jauh tetap saja berteriak tapi itulah ciri khas darinya. 
Dia adalah orang yang baik menurut penilaian saya, perhatian sama adik-
adiknya hahaha….dan yang tidak kalah penting dia adalah orang yang 
rajin mengikuti adat di desa Batulohe. Rudi Hartono yang biasa di 
panggil Rudi Tabuti, misterius penuh tanda tanya, dialah anak KKN di 
Batulohe yang jatuh dari kendraan roda empat yaitu mobil pick up,,,baik, 
kadang jail dan menyebalkan. Awalnya saya mengira bahwa dia adalah 
orang yang anti perempuan karena di lihat dari luar dia sekilas seperti 
ustadz-ustadz tapi penilaian itu tidak benar. Bisa di kata dia adalah salah 
satu orang yang sering membuat saya jengkel dengan kejailannya yang 
menurutnya lucu tapi tidak bagi saya..yah itulah sekilas penilaian saya 
pada orang ini. Selanjutnya Pemuda yang berasal dari bone satu 
kampung dengan saya Abdul Rahman, kami pertama bertemu ketika 
msih di kampus di fakultas dakwah namun belum tahu asal usul ataupun 
nama. ramah pada semua orang, dia orangnya mudah bergaul dengan 
orang-orang baru, dan yang tidak kalah penting juga dia adalah orang 
yang rajin mengikuti adat di desa Batulohe. Nur intan, teman sekamar, 
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teman tidur selama KKN meskipun kadang tidur di samping tempat 
tidur karena tidak kebagian tempat tidur…hahaha. Sekilas mengingat 
kesan pertama bertemu dengan beliau, dia orangnya cerewet dan saya 
kalah olehnya karena dia gampang akrab dengan orang beda dengan saya 
yang sulit berbaur dengan teman baru. Dia orangnya lumayan antusias, 
paling semangat tentang proker, dia adalah ibu sekertaris yang baik, 
teman yang kadang bahkan sering saya buly dengan bahasa daerahnya. 
Rosmawati, ibu bendahara asal sinjai lo…soal masak memasak dia 
ahlinya, rajin nongkrong di dapur. Ros ini memiliki wajah yang gampang 
di ingat, memiliki suara yang khas dengan …..dia bukan teman sekamar 
ataupun teman tidur saya tapi kami cukup dekat meskipun kami terpisah 
oleh tembok kamar. Selanjutnya ukhti philah (Upil) kembang desa 
Tanete si cantik, jail, teman sekamar, Baik, rajin, rajin bangun subuh dan 
membersihkan. teman yang apalah-apalah tidak bisa di deskripsikan lagi 
cukup di rasakan…hahaha baper. Selama berada di Batulohe kami hidup 
rukun namun pada suatu malam terjadi perselisihan diantara kami yang 
mengakibatkan teman yang bisa dikata paling dekat dengan saya ini 
marah dan akhirnya pindah kamar hanya karena kami memperebutkan 
struk belanjaan dari indomaret..hahaha terkesan lucu juga siihh tapi saya 
sempat khawatir bagaimana jadinya kalau kami tidak bisa baikan lagi. 
Malam itu kamar tidak lagi ramai seperti biasanya karena si Upil pindah 
di kamar sebelah, sunyi, sepi tanpa canda dan jailnya upil itulah suasana 
pada malam itu.esok pagi kami masih belum juga baikan, dia mengurung 
diri di kamar namun saya memberanikan diri untuk mendatanginya di 
kamar itu dan membujuknya sampai akhirnya kami baikan kembali.. 
Teman satu kamar, yang paling rajin bangun siang, paling kocak dengan 
ketawanya yang bisa bikin orang ngakak, pokoknya heboh tapi sekali 
moodnya tidak baik wah kelar hidup loh dia adalah Riri. Riri teman yang 
sangat peduli dengan temannya, perhatian juga. Teman piket 
membersihkan yang selalu mengeluh saat cuci piring, dia terkenal 
dengan sebutan ibu cetring hahaha…Dhila, gadis manis dari polman 
yang baik hati, tidak sombong waahhh…..teliti, dan rajin. dialah teman 
posko yang pertama saya temui ketika tahu lokasi KKN saya di 
Batulohe, tapi belum saling mengenal satu sama lain..yang paling saya 
ingat dilah ini syok dengan teman posko kami yaitu riri karena di lihat 
dari penampilannya kesannya dia itu galak dan itu membuat dilah takut 
sampai-sampai dia meraih tangan saya dengan wajah ketakutan. Tapi 
selama kami hidup satu atap kami rukun-rukun saja orang yang dulu dia 
takuti sangat akrab dengannya. Terakhir Nurhaliza sari rahman (Sharla) 
dialah teman cewek yang paling rempong dan lama dalam segala hal 
diantara kami. Lama mandi, lama dandan bentuk alisnya juga lama tapi 
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dia teliti masalah uang maklumlah anak akuntansi…dia cuek tapi sekali 
kenal dia asik. 
Terima kasih atas kebaikan dari kalian teman-teman posko yang 
luar biasa baiknya, khususnya teman kamar saya terima kasih karena 
memperlakukan saya dengan sangat baik, selalu setia mendengar keluh 
kesahku, curhatanku, keegoisanku, omelanku, pokoknya semuanya 
dehh…dan untuk teman-teman yang lain terima kasih banyak karena 
selalu menjaga kekompakan, menjaga perdamaian, dan saling toleransi. 
Setiap pertemuan selalu akan berakhir dengan perpisahan. 
Kadangkala kita sulit untuk mengenal seseorang dengan baik. Namun, 
ketika sudah mengenal seseorang dengan baik, kadangkala hubungan 
persahabatan terpisah oleh jarak dan waktu. Persahabatan, cinta, dan 
kasih saying pasti akan berakhir dengan yang namanya perpisahan. 
Karena tidak ada sesuatu pun yang abadi di dunia yang fana ini. 
Meskipun sebagian pilihan yang harus kita ambil sulit, kita mesti percaya 
diri kita sendiri, esok hari akan lebih baik. Tidak ada lembar jawaban 
untuk sebuah ujian kehidupan. Kita harus menyelesaikan setiap ujian 
atau masalah yang muncul dalam perjalanan hidup kita. Belajar dari 
keberhasilan dan kegagalan yang pernah kita alami, itu bisa menjadikan 
kita orang-orang yang lebih utuh. Kita gagal total hanya jika kita tidak 
pernah belajar dari pengalaman, back to quote “Experience is the best 
teacher”. Jadi, tidak perlu takut untuk mengambil sebuah keputusan dan 
membuat resiko. Sebagian besar pilihan hidup kita didasarkan pada rasa 
peduli pada orang lain dan diri sendiri. 
 
“Pertemuan singkat yang berbuah rindu adalah nyata, kita 
terpisah dari sebuah lingkaran tetapi tidak terhapus. Kalian… 
menjadi pengisi angan-anganku yang terasingkan”. 
KKN adalah salah satu cara melatih keterampilan bersosialisasi 
dengan lingkungan baru. Kita dituntut untuk cepat belajar lalu 
beradaptasi. Dalam waktu singkat, kita harus sudah bia diterima dengan 
baik oleh masyarakat. Ini bukanlah hal yang mudah, karena tidak sedikit 
masyarakat yang susah menerima hal-hal yang baru. 
Alhamdulillah selama kurang lebih 2 bulan ber-KKN di desa 
Batulohe, saya mendapatkan banyak sekali manfaat dari desa ini. 
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Warganya yang selalu tersenyum setiap hari mengajarkan saya untuk 
selalu tersenyum dalam menghadapi hidup. Banyak berinteraksi dengan 
teman-teman dan masyarakat Batulohe dengan berbagai karakter yang 
belum saya kenal sebelumnya membuat saya teringat dengan kata-kata “ 
Think by head and lead by heart”. Bagaimanapun keadaannya, selalu 
gunakan otak dan hati untuk menghadapi masalah. 
“TINGGALKANLA GENGSI , HIDUP BERAWAL DARI 
MIMPI, GANGTUNGKANLAH YANG TINGGI AGAR SEMUA 
TERJADI, RASAKAN SEMUA PEDULI TUK IRONI TRAGEDY, 
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Perkenalkan, nama saya Afrida Am. Amin biasa disapa riri, saya 
dari jurusan menejemen ekonomi. Bercerita tentang KKN yang dimana 
setiap mahasiswa menunggunya kenapa tidak terlalu banyak yang sudah 
merasakan yang namanya BerKKN dan setiap yang saya Tanya 
bagaimana itu rasanya KKN ? banyak yang merespon KKN itu 
menyenangkan dan kalo sudah mau berakhir kayak kita tidak mau 
pulang, disitulah saya makin penasaran ingin juga merasakan yang 
namanya KKN, setelah mendaftar KKN, kami diberi pembekalan 
sebelum terjung langsung ke desa.Pembekalan dilakukan selama 3 hari. 
Saya, Isti, Dewi, Dian, Wirda, Era, dan Nugran dijurusan yang sama dan 
ditempatkan di satu kecamatan yang sama yaitu kecamatan Bulukumpa. 
Saya dipertemukan oleh mahasiswa yang  hebat dari berbagai jurusan. 
Kami berjumlah 11 orang dengan interest dan mindset yang 
berbeda.Sehingga sangat menyenangkan ketika ingin bertukar pikiran 
dalam menjalankan proker atau kegiatan lainnya dan bertemu dengan 
orang-orang yang baru saya kenal tanpa terkecuali teman posko yang 
mempunyai karakter yang berbeda-beda. 
 Di tempatkan di bulukumba yang dimana bulukumba sudah 
dikenal sebagai tempat wisata disana bagaimana tidak terlalu banyak 
tempat wisata dibulukumba yang bagus dan pemandangan yang super 
keren. Tepatnya di Desa Batu Lohe disitulah saya ditempatkan untuk 
mengabdi selama 60 hari yang dimana disana banyak yang namanya 
pohon Karet dan kebanyakan masyarakat Desa Batu Lohe adalah petani 
karet. Pertama kali saya melihat pohon karet yang asli biasa liat di 
filmnya upin dan ipin saja hehe sanking kudetnya diriku, dan ternyata 
pohon karet baunya tidak sedap .Desa Batulohe ini merupakan desa 
yang sejuk, nyaman dan masyarakat yang ramah. Menurut saya “it’s one 
on the best village”. Saya lahir dan dibesarkan di kota karena orangtua 
saya tinggal di kota. Ketika saya menginjakkan kaki di Desa Batulohe, 
saya serasa berada di kampung sendiri. Di posko Batu Lohe, saya 
dipertemukan dengan Mahasiswa dan Mahasiswi yang hebat. Kordes 
(Ein Bimo Prihantoro) Jurusan Manajemen Dakwah, Sekretaris ( Nur 
Intan )Jurusan Pendidikan Agama Islam, Bendahara ( Rosmawati ) 
Jurusan PGMI, Rudi Hartono Jurusan Bahasa dan Sastra Arab, Fitriaah 
Rahmadana dari jurusan Pendidikan Inggris, Kamrida dari jurusan 
Pendidikan Biologi, Abdul Rahman dari jurusan Sejarah Kebudayaan 
Islam, Khaeril Hamid dari jurusan Teknik Arsitektur, Nurfadillah dan 
Nurhalizah Sari Rahman mereka sama jurusan yaitu jurusan akuntansi. 
Bagaimana tidak, masyarakatnya yang begitu ramah melebihi keramahan 
keluarga saya yang ada di kota. Terutama ibu posko yang begitu baik dan 
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menganggap kami seperti anak sendiri. Hari Ketiga kita disibukkan 
dengan seminar desa yang dimana proker-proker yang kita sudah susun 
akan di seminarkan kepada masyakarat Batu Lohe,setelah seminar desa 
dilaksanakan kita mempunyai 7 proker yang dimana proker tersebut 
sebagian juga dari masyakarat. 
Pengalaman yang paling mengesankan yaitu ketika saya dituntut 
untuk mengajar di sekolah yang bahkan saya tidak punya keahliah di 
bidang itu.Ada pengalaman tersendiri ketika menjadi guru.Dari situ saya 
belajar bahwa menjadi seorang guru tidaklah mudah, apalagi ketika yang 
diajar adalah anak SD, susahnya minta ampun. Dari mereka saya belajar 
untuk tidak mudah puas akan ilmu yang kita dapatkan sekarang, dan 
terus berusaha mengejar mimpi kita walaupun banyak halangan dan 
keterbatasan. 
Kali ini saya akan menceritakan tentang liburan saya di Desa 
Batu Lohe , Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. Sekali lagi, 
KKN bukanlah hal yang membosankan. Mungkin pada awalnya banyak 
diantara kita yang tidak semangat, karena membayangkan bahwa 
kehidupan dikota lebih enak dibandingkan didesa. Misalnya kalau, mau 
nyuci dikota tinggal pencet sana pencet sini, nah didesa mesti sikat sana 
sini. Tentu hal ini sangat menyebalkan bagi sebagian orang yang telah 
terbiasa dengan kehidupan yang mewah. 
But, entah mengapa, banyak pula diantara kita malah enjoy 
dengan kehidupan yang seperti itu. Kehidupan yang berbeda lebih 
menyenangkan. Mungkin karena dukungan dari atmosfir desa juga. 
Selain itu, pemandangan didesa jarang dijumpai, terkhusus bagi orang-
orang yang terbiasa dikota. Oh ya, dikabupaten bulukumba sendiri, 
banyak tempat wisata yang dapat meninggalkan yang luar biasa. Tapi 
sayang sekali, saya sendiri tak biasa menikmati sepenuhnya. 
Tidak terasa kurang lebih 60 hari disini terasa sangat singkat 
bagi saya, mungkin itu karena saya terlalu menikmati tempat ini dan saya 
terlalu sudah nyaman ditempat ini lebih-lebih punya ibu dan bapak 
posko yang superduper baik. Bahkan rasanya untuk meninggalkan 
bulukumba pada khusunya Batu Lohe ini sangat sulit tapi apalah daya 




Sangat sedih harus berpisah dengan ibu/bapak posko dan 
teman-teman KKN, tapi apalah daya kami sebagai mahasiswa yang 
masih punya tanggung jawab di kampus.Terima kasihku teruntuk bapak 
dan ibu desa, puang alo, puang amu, puang aso yang telah menerima 
kami selama 2 bulan terakhir dan anak-anak Batulohe yang selalu 
menghibur kami dengan keceriaannya.Dan untuk teman-teman 
posko.Terima kasih dan maaf jika ada salah kata.Untuk masyarakat 
terima kasih karena telah menerima kami dengan senyuman dan 
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Perkenalkan nama saya Abdul Rahman biasa akrab dipanggil 
ammank, di UIN saya mengambil jurusan SKI. KKN merupakan salah 
satu mata kuliah yang di mana kita turun langsung di lapangan, dalam hal 
ini pengabdian kita kepada masyarakat sebagai mahasiswa. Bentuk nyata 
pengabdian kita kepada masyarakat adalah bagaimana kita 
berbaur/menyesuaikan diri kepada masyarakat , memahami adat istiadat 
yang ada dalam lingkungan Desa tersebut. 
 Saya di tempatkan KKN di Desa Batulohe tepatnya di 
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba, disini saya bertemu 
dengan teman dan juga keluarga yang baru, saya dan teman ditempatkan 
selama dua bulan untuk memberikan pengabdian kepada masyarakat 
dalam hal pendidikan, terutama dalam pengajaran mengaji, atau yang 
berhubungan dengan keagamaan. Saya dan teman-teman mampu 
menyesuaikan hambatan-hambatan yang ada dalam menjalankan proker-
proker yang ada. Selama kita memiliki kebersamaan, kekompakan dan 
juga ketulusan dalam menjalankan sebuah pekerjaan, semua akan 
terselesaikan dengan mudah danbaik. Saya dan teman-teman memiliki 
tekad yang kuat dan samangat yang besar untuk menyelesaikan proker 
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KKN (kuliah kerja nyata) bagi saya bukan hanya sekedar kewajiban 
yang dilakukan mahasiswa tingkat akhir dari universitas kepada 
mahasiswa, bukan hanya pengabdian kepada masyarakat tapi lebih dari 
itu. KKN mengajarkan ilmu tentang kehidupan langsung bermasyarakat, 
memahami masyarakat, melihat masalah yang ada dalam masyarakat dan 
berusaha untuk memecahkannya. Selama satu bulan saya berada di 
”kampung orang”, maksudnya bukan kampung saya, saya berada di 
tengah-tengah masyarakat Desa Batulohe. Ada banyak sekali pelajaran 
yang saya dapatkan. Pelajaran yang tidak saya temui di bangku kuliah, 
yaitu pelajaran tentang arti hidup ini, pelajaran tentang bermasyarakat. 
Memang di kampung saya, saya sudah terlibat dalam kegiatan 
bermasyarakat, tapi di tempat KKN dengan keadaan adat budaya yang 
berbeda saya lebih banyak lagi belajar bermasyarakat. 
Dengan adanya kegiatan KKN saya mempunyai lebih banyak teman. 
Bahkan saya merasa bukan hanya sekedar teman, tapi teman-teman 
dalam kelompok KKN ini sudah seperti saudara dan keluarga kedua, 
karena hubungan yang begitu intens selama melakukan kegiatan di Desa 
Kandawati. Bagi saya waktu selama satu bulan melakukan kegiatan KKN 
bukanlah waktu yang lama, melainkan sebentar. Saya mengatakan 
sebentar mungkin karena saya sudah merasa nyaman dengan keadaan 
lingkungan desa tempat kami melakukan kegiatan KKN, terlebih lagi 
dengan masyarakat yang menerima kedatangan saya dan teman-teman 
dengan baik. Pada minggu pertama mungkin saya dan kelompok masih 
dalam proses berinteraksi dengan masyarakat, mencoba untuk berbaur 
dengan masyarakat. Dan pada minggu selanjutnya kami fokus dengan 
kegiatan-kegiatan atau program kerja yang telah dibuat oleh saya dan 
teman-teman. 
Di tempat KKN, yaitu di Desa Batulohe Kecamatan Bulukumpa, 
Alhamdulillah saya mendapatkan tempat tinggal dekat dengan rumah 
kepala desa, sehingga dapat mempermudah untuk urusan surat menyurat 
dan meminta tanda tangan beliau. Rumah itu pun merupakan rumah 
kerabat dari Pak Kades, jadi selama saya dan teman-teman melakukan 
kegiatan rumah tersebut dijadikan sebagai rumah penginapan sekaligus 
tempat kesekretariatan (sekret) kelompok KKN saya. Alhamdulillah 
selama melakukan kegiatan KKN, kegiatan saya dan teman-teman 
mendapatkan dukungan dari Pak Kades. Walaupun dalam beberapa 
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kegiatan bapakdesa jarang hadir dalam acara-acara yang kami laksanakan 
karena kesibukan beliau sebagai kepada desa. 
Di Desa Batulohe, saya beberapa kali diajak oleh warga untuk 
menghadiri acara Makkalomba’ salah satu acara adat yang serupa dengan 
Syukuran. Acara itu dimulai dengan beberapa pria membunyikan 
gendang sambil sesekali berteriak, dilanjutkan dengan penataan sesaji, 
kemudian makan bersama. Desa di mana saya KKN bisa dikatakan 
masih sangat menjaga adat istiadat mereka, dan setiap acara seperti 
inipun pun cukup ramai dikunjungi warga. Terasa sungguh nikmat 
karena hal ini tidak saya dapatkan di kota Makassar.  
Saya melihat ada keberkahan ketika menghadiri acara-acara tersebut. 
Saya coba membayangkan meskipun warga desa sedang dalam ekonomi 
yang kurang tetapi shohibul hajat memberikan jamuan yang istimewa 
kepada para warga yang hadir dalam acara itu. Alhamdulillah saya dan 
teman-teman berada di lingkungan bersama warga yang selalu 
berpartisipasi dalam setiap acara atau pun kegiatan yang kami 
laksanakan, mulai dari kegiatan penyuluhan pertukangan, pembuatan 
papan jalan, Pembersihan masjid, kerja bakti, dan lain sebagainya. Selain 
itu, warga desa juga sangat ringan tangan dan suka berbagi. Sungguh 
kebaikan warga Desa Batulohe tidak akan saya lupakan, semoga Allah 
SWT membalas segala kebaikan warga Desa. 
Dari warga desa tersebut saya banyak belajar. Belajar untuk saling 
berbagi, belajar untuk memberikan yang terbaik dengan apa yang kita 
punya. Bahkan dalam kondisi ekonomi yang kurang pun mereka berbagi, 
mereka mau memberi. Saya juga banyak belajar dari anak-anak kecil yang 
ada di desa tempat kami KKN. Saya dan teman-teman juga membuka 
TPA di masjid bagi mereka yang mau mengaji bersama kami. Pada 
waktu maghrib mereka pun juga mengaji 
Semoga kalian menjadi anak-anak yang sholeh dan sholehah, serta 
saya dan teman-teman juga menjadi anak-anak yang sholeh dan sholehah 
(aamiin). Terima kasih adik-adik yang secara tidak langsung sudah 
menginspirasi saya khususnya dan juga teman-teman. Tiada hari tanpa 
pembelajaran, mungkin itu kalimat yang tepat bahwa memang setiap hari 
hendaknya ada pelajaran, pembelajaran dan hikmah yang dapat kita 
dapatkan agar hidup ini dapat lebih bernilai. Melalui kegiatan KKN-lah 
saya banyak memperoleh pelajaran dan pembelajaran yang mungkin 
tidak dapat saya peroleh dari bangku kuliah. 
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Pada tanggal 15-16 Mei saya dan teman-teman mengadakan acara 
perlombaan festival anak sholeh, Desa Batulohe Rupanya tidak pernah 
mengadakan acara seperti ini. Untuk itu kehadiran kelompok KKN 
Batulohe yang mengadakan acara perlombaan tersebut mendapatkan 
respons atau tanggapan yang sangat baik dari para warga, khususnya para 
guru disekolah dan orang tua. Semuanya ikut memeriahkan acara ini. 
Saya sangat bahagia melihat tawa canda dan senyum warga Desa 
Batulohe. Alhamdulillah, terima kasih Tuhan atas rahmat dan nikmat 
Mu. 
Saya menyadari bahwa “penggerak itu luar biasa” dan siapa saja bisa 
dan mampu menjadi penggerak. Asalkan ada kemauan dan tujuan yang 
baik. Alam ini saja ada penggeraknya, dunia ini ada penggeraknya yaitu 
Allah SWT. Yang mana dalam filsafat, Tuhan itu penggerak utama. Oleh 
sebab itu alam dan dunia ini berjalan dengan teratur. Maka sudah 
seharusnya ada penggerak di dalam setiap kegiatan, agar kegiatan 
tersebut dapat berjalan sesuai dengan rencana. Pelajaran berharga yang 
lagi-lagi saya dapatkan bahwa suatu kegiatan dapat berjalan jika ada 
penggeraknya dan juga memiliki tujuan yang baik. Untuk itu adanya 
penggerak sangat lah penting. Perbuatan-perbuatan kecil yang membuat 
































































 MIS PAEKA 

































 Bimbingan Belajar 
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 Kegiatan Proker
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